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BAB ||
KAJIAN PUSTAKA

Kajian pustaka dimaksudkan untuk mendapatkan aaaly yelas dan tepat
dalam perumusan proposisi, dasar teoritikal, d&ar lempirik serta perumusan
hipotesis, sehingga tidak terjadi bias interpretdas hasil penelitian. Dua aras
yang mendasari penelitian ini yaitu kajian teoritian kajian empiris tentang
Modal Sosial, Orientasi Kewirausahan, Biaya Trassakan Kinerja Usaha.
Paparan kajian pustaka ini dimaksudkan sebaganalfias yang dapat dijadikan
acuan dalam membangun model konseptual penelitian

Penelitian ini dikembangkan dari teori Ekonomi Kelagaan Baru (EKB)
sebagai teori utam#&arena dari teori besar inilah berkembang teorddl&osial,
dan teori Biaya Transaksi yang mendasari konseg glikaji dalam penelitian ini.
Sedangkan untuk mengelaborasi konsep Orientasirdesahaan digunakan teori
Jaringan Sosial sebagai dasar analisisnya, seraemtatuk Kinerja Usaha
diverifikasi dengan menggunakan teori dan ukurarerd Balanced Scorecard
Sebagai pemahaman mendasar, dalam konteks initalkayabahwa penelitian ini
berada dalam ranah ekonomi kelembagaan. Deskigkias tentang keberadaan
teori utama ini disajikan sebagai berikut.
2.1 Kajian Teoritis
2.1.1Teori Ekonomi Kelembagaan Baru (EKB)

EksistensiNew Institution Economi¢NIE) yang lazimnya di Indonesia
disebut sebagai Ekonomi Kelembagaan Baru (EKB)adwdakbagai teori baru

dalam rangka membuka kebuntuan dari kelemahan aspligenggunaan teori
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Neo-Classical EconomiqNCE) di dalam memecahkan persoalan-persoalan
ekonomik empiris (Jaya Wihana, 2010). EKB berhasiinggambarkan adanya
ketidaksempurnaan informasi dan adanya peningkbiaya transaksi sebagai
akibatnya. Setiap pelaku ekonomi tidak dapat see@aktau secara bebas keluar
masuk dalam pasar kerena tidak semua pelaku pasailikh informasi yang
sama. Informasi yang tidak sempurna menimbulkarsékmensi adanya biaya
transaksi. Semakin tidak sempurna informasi, makeakin tinggi biaya
transaksi yang akan dikeluarkan oleh para pelalanaki. Dalam hal inilah,
EKB merekomendasikan perlu adanya upaya-upaya untrkinimalkan biaya
transaksi.

Harris et all (2009) dan Furubotn and Richter (1998) memberikga t
argumentasi mendasar yang merekomendasikan bdtapadiran EKB
dinyatakan sangat penting yaitu : 1) EKB adalahrum&kan suatu teori yang
muncul dengan kerangka dashleo Classical Economigcstetapi sanggup
menawarkan jalan keluar untuk menyempurnakan dangemsbangkan teori
tersebut; 2) EKB sangat penting dalam konteks j&kdin ekonomi karena
kehadirannya menentang peran pasar yang terlajumiigan oleh kaum ortodoks
Neo Classical Economicgan 3) EKB menjadi sangat penting karena merupaka
teori yang dibangun dengan mendasarkan pada pengasperubahan institusi
dalam kaitannya dengan upaya-upaya untuk peninglketdaumbuhan ekonomi.

Kelembagaan secara umum merupakan suatu peraogkel fdan informal
serta kaidah-kaidah atau tatakrama yang memfasikteordinasi atau pengaturan

relasi individu atau kelompok. Sebagai pemahamdandaal ini bahwa yang
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disebut sebagai perangkat formal adalah hukum, rédontsistem politik,
organisasi, pasar dan yang lainnya. Sedangkan ungumal dalam hal ini
adalah norma, tradisi, kebiasaan, sistem nilai agaiendensi sosiologis dan
sebagainya. Lembaga-lembaga yang dimaksud dinyatdkbih memberi
kepastian di dalam interaksi manusia dan memili&gngaruh pada perilaku
seseorang dan akan memunculkautput seperti kinerja ekonomi, efisiensi,
pertumbuhan dan perkembangan ekonomi (Kherall&irsten, 2001, 3-4).
Esensi argumentasi sosiologi ekonomi dan ekonomienkgagaan
merekomendasikan bahwa semua aktivitas dan kipigdnisasi ekonomi dalam
masyarakat tradisional maupun masyarakat industilern adalah melekat di
dalam lingkungan sosialnya. Alasan kelekatan innamelakan bahwa aktivitas
ekonomi dalam organisasi tersebut tidaklah berkegloalam suatu kekosongan
sosial, tetapi keberadaannya dipengaruhi oleh: dgabembaga sosial yang
terkonstruksi secara sosial; relasi personal ap&aku-pelaku ekonomi dan
struktur jaringan relasinya. Artinya perilaku sdsgskonomi manusia/masyarakat
tidak pernah lepas dari konstruksi sosial, relassgnal dan struktur jaringan
Kelembagaan sosial merujuk kepada aturan-aturaralsdsesepakatan-
kesepakatan yang berkaitan dengan interaksi s@aatihan, 1989). Sementara
North (1994) merekomendasikan bahwa kelembagaaygaehturan-aturan yang
membatasi perilaku menyimpang manusia dengan rujudauk membangun
srtuktur interaksi, baik yang bernuansa politkkor@omi maupun sosial. Dalam
hal ini kelembagaan hendaknya dipahami sebagairdan main’ dalam

masyarakat. Aturan main tersebut mencakup regui@sig memapankan
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masyarakat untuk dapat dengan leluasa melakukaraksi. Esensi kelembagaan
dalam hal ini adalah merupakan upaya untuk menadegsalia interaksi antar
pelaku ekonomi sehingga dapat menciptakan efisekmsiomi.

Yustika (2012) merekomendasikan bahwa kelembagaamerujuk pada
upaya untuk mendesain pola interaksi antar peldanami sehingga mereka
dapat melakukan transaksi secara dinamis sesugadezsensi kelembagaan itu
sendiri. Sifat dinamis dari kelembagaan ini lebikebabkan oleh berubahnya
nilai-nilai dan kultur masyarakat seiring dengamubahnya zaman. Dalam hal
ini, kelembagaan diposisikan secara aktif seb@ggtrumen’ untuk mengatur dan
mempengaruhi kegiatan ekonomi, termasuk pelakikpetkonomi yang terlibat
didalamnya.

Dengan menyimak apa yang dipaparkan di atas, ddipabami bahwa
terdapat tiga hal mendasar sebagai esensi ekonglemkagaai yaitu: pertama
para pelaku ekonomi yang terlibat dalan aktivitesnemi tersebut; kedua aturan
main yang meliputi aturan formal, yakni sistem fkli seperti struktur
pemerintahan, hak-hak individu, dan sistem ekonomisalnya hak kepemilikan
yang terkait dengan kelangkaan sumber daya, kontraksistem keamanan; dan
aturan informal yang meliputi; pengalaman, nildanitradisional, agama, dan
faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi subjektidividu tentang dunia
dimana mereka berada/hidup; ketiga mekanisme pkaeggang meliputi aturan-
aturan yang disepakati bersama. Semua unsur ketgrab itu tidak akan efektif

apabila tidak dibarengi dengan mekanisme penegakan.
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2.1.2 Teori Jaringan Sosial

Para analis teori jaringan sosial, menyepakati dua pendekatan dalam
teori jaringan yaitu; pendekatan ‘normatif damg@ekatan ‘objektif’. Teori ini
masih relatif muda, yang dimotori oleh; Burt, (138%ranovetter, (1985),
Wasserman & Faust, (1994), Wellman & Berkowitz (29%lan lain-lain (dalam
(Ritzer, 2011). Menurut pandangan pakar teoringan, pendekatan normatif
memusatkan perhatian terhadap kultur dan prosesialisasi yang
menginternalisasikan norma dan nilai ke dalam dkior. Artinya, menurut
pendekatan normatif yang mempersatukan orang sebaraama adalah
sekumpulan gagasan bersama.

Pakar teori jaringan, menolak pendekatan normaitif shenyatakan bahwa
orang harus memusatkan perhatian pada pola ikathjektd yang
menghubungkan anggota masyarakat, dengan prop@sigiitu:

“Analis jaringan memulai dengan gagasan sederhamaun sangat kuat,
bahwa usaha sosiolog adalah mempelajari struktaralsccara paling
langsung mempelajari struktur sosial adalah meniganpola ikatan yang
menghubungkan anggotanya. Pakar analis jaringarelosami struktur
bagian yang beradadi bawah pola jaringan biasa gangg muncul ke
permukaan sebagai sistem sosial yang komplekstor.Akan perilakunya
dipandang sebagai dipaksa oleh struktur sosialJemli, sasaran analisis
jaringan bukan pada aktor sukarela, tetapi padasgaek struktural
(Wellman, 1983).”

Satu ciri khas teori jaringan adalah memusatkamgtemn pada struktur
mikro hingga makro. Artinya bagi teori jaringan,t@kmungkin saja individu
(Wellman &Wortly,1990), tetapi mungkin pula kelomgpdrahkan perusahaan
(Beker, 1990; Clawson, Neustadtl, Bearden, 198&riutihi & Koenig, 1986) dan

masyarakat. Hubungan dapat terjadi di tingkat stiusosial skala luas maupun di
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tingkat yang lebih bersifat mikro. Hubungan di kagmikro ini lebih konkret dan
pribadi dalam struktur jaringan. Hubungan ini ddasi oleh gagasan bahwa
setiap aktor (individu maupun kelompok) mempunyéises yang berbeda
terhadap sumber daya yang bernilai (kekayaan, lsalamg informasi). Akibatnya,
adalah bahwa sistem yang terstrutur cenderungdgfikisi, artinya komponen
tertentu tergantung pada komponen yang lainnya.

Beberapa prinsip kerja teori jaringan yaitu; 1)téaaktor biasanya adalah
simetris dalam kadar maupun intensitasnya. Dalanmhaaktor saling memasok
dengan sesuatu yang berbeda dan mereka berbuatiaterdengan intensitas
yang makin besar atau makin kecil; 2) ikatan am@ividu harus dianalisis dalam
konteks struktur jaringan yang lebih luas; 3) teidurnya ikatan sosial
menimbulkan berbagai jenis jaringan sitematis. danga kelompok jaringan
menyebabkan terciptanya hubungan silang antaramiggle jaringan maupun
antara individu. 5) ada ikatan asimetris antaraitngssur di dalam sebuah sistem
jaringan dengan akibat bahwa sumber daya yangtéertzkan terdistribusikan
secara tak merata; dan 6) distribusi yang timpargsimber daya yang terbatas
menimbulkan baik itu kerja sama maupun kompetidinga; beberapa kelompok
akan bergabung untuk mendapatkan sumberdaya ydradas itu dengan bekerja
sama, sedangkan kelompok yang lain bersaing darperetvutkannya. Jadi teori
jaringan berkualitas dinamis, dengan struktur siskan berubah bersamaan

dengan terjadinya pergeseran pola kalisis dan ikadifitzer 2011).
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2.1.3 Modal Sosial
2.1.3.1 Awal Pemikiran dan Konsep Modern Modal 8losi

Sesungguhnya, awal pemikiran para pakar ekonont@rignmodal sosial,
telah dimulai pada abad ke 18, saat Adam Smith meoikan konsep modal
sosial sebagai ‘kontrak sosial’ masyarakat sipiiggyakan menentukan kemajuan
pembangunan ekonomi. Unsur penting dari kontrakakos adalah antara lain
yang mereka sebut sebagai; karakteristik jaringsiak pola-pola imbal -balik
dan kewajiban-kewajiban bersama. Dari pemikiranigean kelompok ini pula,
berbagai kajian dan merupakan konsep modern dadamseosial di abad
berikutnya, menjadi memiliki dasar teoritis yangakuSebagai contoh; Karl Marx
dan Engles yang mengemukakan konsep keterikatag yaemiliki ikatan
solidaritas, yang menggambarkan tentang kemungkimamnculnya pola
hubungan dan kerjasama yang kuat ketika suatu lelkrberada dalam suatu
tekanan negara atau kelompok lain (Woolcock, 1998).

Selanjutnya, pada awal abad ke 20, yaitu oleh Llydson Hanifan (1916),
kajian tentang modal sosial sudah mulai lebih siates dan komprehensif. Hal
yang menarik bagi Lyda, adalah bagaimana dalamu suat sosial berlangsung
pola-pola hubungan imbal-balik yang didasari olaingip-prinsip kebajikan
bersama, simpati dan empati, serta adanya tingilaedifitas hubungan antar
individu dalam kelompok. Kajian ini telah mengilhakajian modern tentang
modal sosial, yang sekarang telah populer terutaletaempat tokoh besar yang

mengkaji konsep modal sosial pada akhir abad kéa?Oawal abad ke 21, yaitu;
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James S Coleman, Robert D Putnam, Francis FukuytanaPierre Bourdieu
(dalam Hasbullah, 2006 ).

Konsep modal sosial secara luas merupakan hal yaagih menjadi
perdebatan dan bermakna ganda atau ambigu. Artmgdal sosial masih
memiliki konotasi yang berbeda sehingga keambigniamasih dipertimbangkan
(Anderson dan Jack, 2002). Masih ada pertentangtaraakonsep yang biasa
dipergunakan dalam sosiologi dan politik di sasi utnam, 1993, 1995, Fotes
dan Londolt, 1996 ), dengan ekonomi di sisi lainffgasalnya; Dasgupta &
Serageldin,2000). Salah satu cara yang diupayakatukumendapatkan
penyelesaian adalah dengan menerapkan tindakanl mesienal ekonomi pada
proses interaksi sosial yang dipelajari oleh paosiotog. Pendekatan ini
dipelopori oleh Coleman (1998) dan dikembangkararsedeoritis oleh Delia
Giusta, (1999); Casson & Delia Giusta, (2004) decaga empiris oleh: Knack &
Keefer, (1997).

Coleman (1998) mendefinisikan bahwa modal sosialatdaspek struktur
sosial yang memudahkan bagi tindakan-tindakan pexegan atau pelaku
perseroan/perusahaan dalam struktur sosial. Seigajdikatakan bahwa modal
sosial itu bukanlah entitas tunggal, tetapi adadatitas majemuk dengan dua
elemen mendasar yaitu; 1) modal sosial mencakuerapa aspek struktur sosial,
dan 2) modal sosial itu memfasilitasi tindakanetets dari pelaku (aktor) baik
sebagai individu maupun perusahaan di dalam tstra&rsebut. Dalam hal ini

artinya; sama dengan jenis modal yang lainnya, ingdaial juga bersifat
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produktif, yang membuat pencapaian tujuan indivatlu perusahaan akan tidak
terwujud tanpa keberadaan modal sosial tersebut.

Putnam (1993) mendefinisikan bahwa modal sosialahd@enampilan
organisasi sosial, seperti kepercayaan, resipsprifaringan yang dapat
memperbaiki efisiensi masyarakat dengan memfasiladanya koordinasi dan
kerjasama bagi keuntungan bersama. Karya-karyaaPutentang modal sosial
seperti;Making Demicrasy Work: Civic Transition in Moderaly (1993), dan
Bowling Alone: America’s Declining Social Capit1,995).

Fukuyama, dalam karyanydrust, The Social Virtues and TheCreation of
Prosperity (1995), mengatakan bahwa modal sosial adalah re@uoan yang
timbul akibat dari adanya kepercayaan, dalam selkashunitas masyarakat.
Dalam tulisannya, Fukuyama (1999) dengan tegas atekan bahwa belum tentu
norma-norna dan nilai-nilai bersama yang dipedomarsebut sebagai acuan
sikap, tingkah-laku, dan bertindak tersebut otosnatenjadi modal sosial, tetapi
kadang kala hanya sebagai norma-norma dan niki-rilersama yang
dibangkitkan oleh rasa saling percaya. Artinyaaraaling percaya ini adalah
merupakan harapan-harapan akan terjadinya ketenaketeraturan, kejujuran
dan perilaku kooperatif yang muncul dari dalam sébkomunitas masyarakat
yang perilaku sehari-harinya didasari oleh normamao atau nilai-nilai yang
dianut bersama oleh para anggotanya. Norma-normeebi#t dapat berisi
pernyataan-pernyataan yang berisi nilai-nilai lytkebajikan dan keadilan.

Fukuyama (1999), kembali memberi penjelasan bahwdamsosial itu

adalah sekumpulan nilai informal atau norma yangyebkar di antara anggota
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kelompok yang memungkinkan terjadinya kerjasamantira mereka. Kerjasama
tersebut terjadi apabila antar anggota kelompokyarakat tersebut memenuhi
apa yang diharapkan antar mereka dan berkeyakiaawebyang lainnya akan
bertingkah laku dengan dapat diandalkan dan memkKéyujuran. Dengan
demikian, mereka selanjutnya akan saling mempersaya sama lainnya.

Cox Eva (1995) memberi definisi bahwa modal sogialadalah suatu
rangkaian proses hubungan antar manusia yang dgopieh jaringan, norma-
norma dan kepercayaan sosial yang memungkinkanerefidan efektifnya
koordinasi dan kerjasama untuk keuntungan dan ikeloelpersama.

Narayan (dalam Suharto — 2007) menyatakan bahwalnsagial adalah
aturan-aturan, norma-norma, kewajiban-kewajiban,l hiabal-balik, dan
kepercayaan yang mengikat dalam hubungan sosialktat sosial, dan
pengaturan-pengaturan kelembagaan masyarakat yasmgumgkinkan para
anggota untuk mencapai hasil sebagai sasaran dinddan masyarakat mereka.
Pernyataan ini didukung kembali oleh Aller dan Kw@900) yang menyatakan
bahwa dimensi modal sosial adalah merupakan gamblaraketerikatan internal
yang mewarnai struktur kolektif dan memberikan lgifitas dan keuntungan-
keuntungan bersama dari proses dinamika sosial {emedi dalam kelompok
masyarakat.

Word Bank (dalam Ancok, 2003), menyatakan bahwaahoubsial adalah
sesuatu yang menunjuk kepada dimensi institusignddungan-hubungan yang
tercipta dan norma-norma yang membentuk kuanti@s klalitas hubungan

sosial dalam masyarakat serta menjadi perekat yaengaga kesatuan anggota
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kelompok secara bersama-sama. Dalam hal ini mamablsbukanlah sekedar
deretan jumlah instansi atau kelompok yang menopkekidupan sosial,

melainkan dengan spektrum yang lebih luas, yaihaga perekat yang menjaga
kesatuan anggota kelompok secara bersama-sama.

Hasbullah (2006), mengatakan bahwa modal sosidaladsumber daya
yang dapat dipandang sebagai investasi untuk matigap sumberdaya yang
baru. Seperti diketahui bahwa sesuatu dapat dissh#gai sumberdaya, adalah
apabila sesuatu itu dapat dipergunakan untuk dikoes disimpan dan
diinvestasikan. Sumberdaya yang penggunaannya uitokestasikan disebut
modal. Sebagai sumberdaya, modal sosial lebih naghkek pada potensi
kelompok dan pola-pola hubungan antar individu miadaatu kelompok dan antar
kelompok dengan ruang perhatian pada jaringan Isos@ma, nilai, dan
kepercayaan antar sesama yang lahir dari anggt@epek dan menjadi norma
kelompok. Selanjutnya dikatakannya bahwa modalabkgsiga sangat dekat
dengan terminologi sosial lainnya seperti yang nikesebagai kebajikan sosial.

Suharto (2007) mengartikan modal sosial sebagabsuiyang timbul dari
adanya interaksi antara orang-orang dalam suatoukibas. Selanjutnya, ia
mengatakan bahwa pengukuran modal sosial jarangpatieln pengukuran
terhadap interaksi itu sendiri, melainkan yang drujstru hasil dari interaksi
tersebut, seperti terciptanya atau terpeliharanggpelcayaan antar warga
masyarakat. Secara individual, interaksi terjadinakala relasi intim antar

individu terbentuk satu sama lain yang kemudianafigtan ikatan emosional.
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Secara institusional, interaksi dapat lahir padd g&i dan tujuan satu organisasi
memiliki kesamaan dengan visi dan tujuan organisasnya.

Cohen dan Prusak,(2001) mendefinisikan bahwa msokibl adalah stok
dari hubungan yang aktif dari suatu masyarakatia@ggbola hubungan yang
terjadi diikat oleh kepercayaan , kesalingpengeatiadan nilai-nilai bersama,
yang mengikat anggota kelompok untuk membuat kekinag aksi bersama
yang dapat dilakukan secara efisien dan efektihtukl mendukung pernyataan
ini, Hasbullah (2006) kembali merekomendasikan l@amnodal sosial tersebut
sebagai segala sesuatu yang berkaitan dengan kperdarja sama dalam
masyarakat untuk mencapai kualitas hidup yang lebé#ik, yang dalam
implementasinya didukung oleh nilai-nilai dan nornmma yang menjadi unsur
utamanya, seperti; rasa saling mempercay@imbal-balikan dan aturan-aturan
kolektif dalam suatu masyarakat.

Inayah (2012), mendefinisikan bahwa modal sosialaddsumberdaya yang
muncul dari hasil interaksi dalam suatu komunitesk antar individu maupun
antar institusi yang melahirkan ikatan emosionalpa; kepercayaan, hubungan-
hubungan timbal balik, jaringan-jaringan sosiakinnilai dan norma-norma yang
mambentuk struktur masyarakat yang berguna untwkdkwasi dan kerjasama
dalam mencapai tujuan bersama. Modal sosial akarbub dan berkembang
kalau digunakan bersama dan akan mengalami kepundadau tidak
dilembagakan secara bersama-sama. Oleh karemeevwayisan nilai modal sosial
hendaknya dilakukan melalui proses adaptasi, pexavah, serta pengalaman

dalam praktek nyata.
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Berdasarkan pada konsepsi-konsepsi yang diutadkhrpara pakar modal
sosial di atas, disini dapat ditarik suatu pemalmaireghwa dimensi dari modal
sosial itu adalah memberikan penekanan pada kebassa masyarakat untuk
mencapai tujuan dalam rangka memperbaiki kualiidsipmya dan senantiasa
melakukan perubahan dan penyesuaian secara bemkdmingan. Dan dalam
proses perubahan dan upaya mencapai tujuan terselbsiyarakat senantiasa
terikat pada nilai-nilai dan norma-norma yang dgredni sebagai aturan
bersikap, bertindak dan bertingkah-laku serta dataemjalin hubungan dengan
pihak lain baik di dalam kelompok maupun di lualokepok masyarakat.

Hakikat modal sosial sebagai nilai kapital, yargyalsal dari perbaikan
kinerja ekonomi yang didapatkan dari jaringan kepgaan yang tinggi. Dua hal
penting dalam hal ini adalah penekanan pada jamirsgdagai aspek sosial dan
penekanan pada peningkatan nilai pada masa yanyg ditang sebagai aspek
kapital atau modal. Penekanan pada aspek sosiglatsaapat untuk dapat
menguraikan kinerja ekonomi secara luas.
2.1.3.2 Indikator Modal Sosial

Keberadaan modal sosial memang berbeda dengan -modal lainnya,
seperti modal finansial atau modal manusia. Modalas bersifat kumulatif dan
bertambah dengan sendirinya (Putnam - 1993). Qibhlsitu modal sosial tidak
akan habis jika dipergunakan, melainkan dapat sseakin meningkat.
Rusaknya modal sosial lebih sering disebabkan blaena dipakai, tetapi
karena tidak dipergunakan. Menurut Coleman (1988pdal sosial juga

menunjuk kepada kemampuan seseorang untukols@sis dengan orang lain.
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Sedangkan Fukuyama (1995) menyatakan bahwa demgsandar pada norma-
norma dan nilai-nilai bersama, asosiasi antar marnassebut akan menghasilkan
kepercayaan yang akhirnya memiliki nilai ekononaagy besar dan terukur.

Indikator Modal Sosial sangat luas cakupannya. Mpenasing peneliti
memberikan definisi berdasarkan keperluan riseg) yhlakukan sehingga, sampai
sejauh ini belum ditemukan kesepakatan yang baktarig indikator modal
sosial. Belum lagi masalah penggunaan istilah yaagih sangat rancu. Ada yang
menyebut sebagai parameter, elemen, unsur-unsukpakmensi dan lain-
lainnya untuk penyebutan indikator modal sosiakidebab itu, dalam kajian ini,
mengkolaborasi indikator modal sosial yang dikeakak oleh Hasbullah (2006)
yang menyebutnya sebagai unsur-unsur pokok modalalsoSelanjutnya
dikatakan bahwa telaah modal sosial terletak padgailmana kemampuan
masyarakat dalam suatu entitas kelompok untuk besipasi membangun suatu
jaringan untuk mencapai tujuan bersama. Kerjasansalut diwarnai oleh suatu
pola interaksi imbal-balik yang saling menguntungkdan dibangun di atas
kepercayaan yang ditopang oleh norma-norma dan sukdal yang positif dan
kuat. Sementara Ridell (1997), mengatakan terdigemiparameter modal sosial,
yaitu : (1) jaringan, (2) kepercayaan, dan (3) rermorma

Dengan memadukan konsep kedua pakar di atas, dargamle
mengutamakan kesesuaian dengan kondisi di daeamblitgn maka yang
dinyatakan sebagai indikator dalam kajian ini ddalal) partisipasi dalam

jaringan, 2) saling bertukar kebaikan, 3) keperaaya) norma-norma, 5) nilai-



43

nilai dan 6) tindakan proaktif. Uraian mendetaiitesng keenam unsur pokok ini,
dipaparkan seperti berikut ini.
2.1.3.1.1 Partisipasi dalam Jaringan

Modal Sosial tidak hanya dibangun oleh satu indiyvichelainkan akan
terletak pada kecendrungan yang tumbuh dalam sédmok masyarakat untuk
bersosialisasi dalam wujud partisipasi sebagaidmagenting dari nilai-nilai yang
melekat (Hasbullah,2006). Artinya modal sosial etk pada kemampuan
sekelompok orang atau masyarakat dalam suatu asata perkumpulan dalam
melibatkan diri dalam suatu jaringan hubungan s$ostmbungan sosial ini
dilakukan dalam berbagai variasi jalinan sosial gyatidasari oleh prinsip
kesukarelaan, kesamaan, kebebasan, dan keberadéarampuan anggota-
anggota kelompok atau masyarakat untuk selalu nekea diri dalam satu pola
hubungan yang sinergis akan sangat besar pengarwagm menentukan kuat
tidaknya Modal Sosial suatu kelompok masyarakat.

Putnam (1993) menyatakan bahwa Jaringan adala&sinfktur dinamis
dari modal sosial yang berwujud jaringan-jaringanjdsama antar manusia atau
individu. Jaringan tersebut memfasilitasi terjaditkpmunikasi dan interaksi yang
memungkinkan tumbuhnya kepercayaan yang memperkkatjasama.
Masyarakat yang sehat, cenderung memiliki jaringamagan sosial yang kokoh.
Dalam kehidupan sehari-hari, orang bertemu satuadamnya. Pertemuan ini
memungkinkan terjadinya inter-relasi yang kentaliklbersifat formal maupun

informal (Onyx 1996). Selanjutnya, jaringan-jaringsosial yang erat ini, akan
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memperkuat perasaan kerjasama para anggotanya mnsenderikan manfaat-
manfaat dari partisipasinya itu .

Dari sudut pandang kewirausahaan, konektivitas ydisgdiakan oleh
jaringan sosial dapat mengurangi ‘jarak sosialaemsesama anggota kelompok
pengusaha. Dua hal utama penentu jarak sosialaasémama pengusaha yaitu
kemudahan komunikasi dan tingkat kepercayan. Biasakomunikasi menjadi
lebih mudah apabila difasilitasi oleh bahasa yamges budaya dan arus informasi
yang efektif. Pada umumnya budaya dapat menghiaddtksalahpahaman yang
terjadi ketika perbedaan dalam nilai-nilai dan HKkeéyan sebagai dasar
menyebabkan informasi yang diinterpretasikan dengama yang tidak
diinginkan. Resiko kesalah-pahamam menjadi berkpueapabila dibantu dengan
ketepatan penggunaan bahasa dan gerak tubuh #alateks ini. Sedangkan
tingkat kepercayaan dalam hal ini adalah kadarpassrdahwa seseorang akan
mentaati kewajiban, paling tidak berperilaku sampesti yang diharapkan dari
orang lain.
2.1.3.1.2 Saling Bertukar Kebaikan.

Saling bertukar kebaikan adalah kerjasama yangfétensutual dalam suatu
entitas kelompok, biasanya diwarnai oleh kecendaaorggaling menukar kebaikan
antar individu dalam suatu kelompok atau antar rkelok itu sendiri. Pola
pertukaran kebaikan dalam hal ini bukan imbal-badcara seketika seperti
dalam proses pertukaran atau proses jual-beli pedamnya, tetapi sebagai

kombinasi dalam pola jangka pendek atau jangkaapgnjArtinya; imbalan tidak
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diharapkan seketika, tetapi sejenis investasi kgaiay hasilnya dapat dinikmati
dihari-hari kemudian.

Hasbullah (2006), mengatakan pada masyarakat daa palompok-
kelompok sosial yang terbentuk, dimana didalamnganitiki bobot resiprositas
yang kuat akan melahirkan suatu masyarakat atdau kabbmpok yang memiliki
tingkat modal sosial yang tinggi. Hal ini biasanyiaefleksikan dalam bentuk
tingkat kepedulian sosial yang tinggi, hidup salingembantu dan saling
memperhatikan. Pada masyarakat yang demikian, karars memungkinkan
untuk lebih mudah dientaskan. Begitu juga dengarbdgai problema sosial
lainnya seperti; kesenjangan, kriminalitas, danypkit sosial lainnya akan dapat
diminimalkan.
2.1.3.1.3 Rasa Percaya

Seperti apa yang dipaparkan oleh Fukuyama (19@b)va kepercayaan itu
adalah harapan yang tumbuh di dalam sebuah masyamakg ditunjukkan oleh
adanya perilaku jujur, teratur dan kerjasama bartas norma-norma yang
dianut bersama. Kepercayaan sosial merupakan pametarhadap pemahaman
ini. Kepercayaan sosial pada dasarnya merupakatulprdari modal sosial yang
baik. Adanya modal sosial yang baik ditandai olelanya lembaga-lembaga
sosial yang kokoh. Dalam hal ini Putham (1993), inem pernyataan yang
menguatkan bahwa modal sosial yang baik akan mkéathi kehidupan
masyarakat yang harmonis.

Hasbullah (2006) menyatakan bahwa rasa percagalah suatu bentuk

keinginan individu atau kelompok untuk mengambiike dalam hubungan-
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hubungan sosialnya yang didasari oleh perasaam yawa yang lain akan
melakukan sesuatu seperti yang diharapkan dan ssk@amtiasa bertindak dalam
suatu pola tindakan yang saling mendukung. Paloekt yang lain tidak akan
bertindak merugikan diri dan kelompoknya (Putna®93). Tindakan kolektif

yang didasari rasa saling percaya akan meningkaileisipasi masyarakat atau
kelompok dalam berbagai bentuk dan dimensi, teratdatam konteks kemajuan
bersama. Hal ini memungkinkan suatu kelompok atasyarakat untuk bersatu
dan memberikan kontribusi pada peningkatan danys¢ag modal sosial.

Untuk bisa dipercaya, bukanlah hal yang sama denmiggat dipercaya.
Kepercayaan adalah karakteristik tujuan individdaaa jenis situasi tertentu,
tetapi tidak dapat diamati secara langsung . Keyyaan adalah keyakinan bahwa
orang lain memiliki dan akan melakukan hal yang aa®mperti yang dilakukan
seseorang kepada orang lain. Dengan kata lain bateparcayaan adalah
keyakinan yang penuh percaya diri dan dijamin bahpiaak lain akan
menghormati tanggung jawab mereka.
2.1.3.1.4 Norma-norma .

Pada hakikatnya, norna-norma itu terdiri dari peamaan-pemahaman,
harapan-harapan dan tujuan-tujuan yang diyakinaddpalankan bersama oleh
sekelompok orang (Suharto, 2007). Norma-norma dapetumber dari agama,
panduan moral, maupun standar-satandar sekuleertisdmlnya kode etik
profesional seperti; kode etik guru, dokter, jaksakim, atau sapta marga bagi
ABRI dan Kepolisian Indonesia. Norma-norma dibangdan berkembang

berdasarkan sejarah bersama di masa lalu danpkigeraintuk iklim kerjasama.
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Norma-norma dapat juga merupakan pra-kondisi mauguoduk dari
kepercayaan sosial (Putnam 1993, Fukuyama 1995).

Dengan kata lain, norma adalah seperangkat atueary ydiharapkan
dipatuhi dan diikuti oleh anggota masyarakat padg#us kelompok atau entitas
tertentu. Artinya, norma-norma itu sendiri dilemakgn dan mengandung sanksi
sosial tertentu yang dapat mencegah individu sekagggota suatu kelompok
masyarakat untuk berbuat sesuatu yang bertentaatgan menyimpang dari
kebiasaan yang berlaku di masyarakat tertentu. Bleronma dalam bentuk
aturan-aturan biasanya dalam keadaan tidak tertetispi sangat dipahami oleh
setiap anggota masyarakatnya dan menentukan pgkah laku yang diharapkan
dalam tata-hubungan antar anggota masyarakat. &ebagtoh; aturan-aturan
kolektif seperti; tidak mencurangi orang lain, meoignati pendapat orang lain,
hidup senasib-sepenanggungan dan lain-lainnya.

Suatu komunitas masyarakat, apabila norma-normaalsga tumbuh
sempurna, kuat dan dipertahankan oleh masyarakatmgiea akan memperkuat
komunitas masyarakat itu sendiri. Karena pada dgaarnorma terbentuk oleh
interaksi nilai-nilai yang dipatuhi oleh setiap gota masyarakat dan sifatnya
harus selalu memberikan manfaat positif bagi masgdratau komunitasnya.
Dengan demikian, norma-norma sosial adalah unsutamsosial yang akan
memelihara kelekatan sosial atau kohesifitas dalaetu masyarakat.

Hasbullah (2006), menyatakan bahwa Norma-normalaladsekumpulan
aturan yang diharapkan dipatuhi dan diikuti oleatsikelompok atau masyarakat

dalam suatu entitas sosial tertentu. Aturan-aturiabiasanya terinstitusionalisasi
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atau dilembagakan, tidak tertulis, tetapi dipahaehagai penentu pola tingkah
laku yang baik dalam konteks hubungan sosial sehirsgla sanksi sosial yang
dekenakan kepada seseorang atau sekelompok madygikak melanggarnya.

Norma sosial akan menentukan kuatnya hubungan ardasidu dalam suatu

kelompok masyarakat karena akan merangsang kdhesfisial yang berdampak
positif bagi perkembangan masyarakat. Oleh karémaniorma sosial disebut
sebagai salah satu modal sosial.

2.1.3.1.5 Nilai-nilai

Nilai adalah sesuatu ide yang telah diakui secaranttemurun yang
dianggap benar dan penting dalam suatu kelompolyarasat. Sebagai contoh
dalam hal ini: nilai harmoni, kompetisi, prestaandetos kerja. Nilai senantiasa
mengandung konsekuensi yang ambivalen. Artinyatusoigai yang diagungkan
oleh suatu kelompok masyarakat tertentu, dapat diajaggap pelecehan oleh
kelompok masyarakat lain. Sebagai contoh dalamdkiain masyarakat etnis
Bali, pada umumnya tingkat pertisipasi perempuangattinggi. Dari kewajiban
sebagai istri, sebagai ibu dan sebagai pencarahafiktuk membantu suaminya
demi kelangsungan kehidupan rumah tangganya.

Bagi etnis Bali, hal ini dianggap sebagai suatis éterja atau nilai luhur
yang sangat dibanggakan, tetapi dapat saja halahietnis lain dianggap sebagai
sesuatu yang berlebihan, karena tugas perempuam daimah tangga pada
umumnya tidak sebanyak itu. Perempuan sudah cuk&bpgai istri mengurus

suami dan sebagai ibu untuk mengurus pendidikak-amaknya, sedangkan yang
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bertanggungjawab pada nafkah keluarga adalah suaefiingga yang harus
bekerja keras untuk dapat menghidupi keluarga adalami.

Konfigurasi nilai yang tercipta dalam suatu maaiat mencerminkan
terdapat modal sosial kuat dalam suatu komunitesaBya, jika suatu komunitas
memberi bobot yang tinggi pada nilai-nilai; kompgti pencapaian ,
keterusterangan dan kejujuran maka komunitas terseénderung jauh lebih
cepat berkembang dan maju dibandingkan kelompokg yamenghindari
keterusterangan, kompetisi dan pencapaian (Hash2086)

Nilai ini sangat berperan penting dalam suatu maggd. Pada umumnya,
setiap budaya masyarakat terdapat nilai-nilai iéutgang mendominasi ide yang
berkembang dalam suatu masyarakat. Dominasi itentarini akan membentuk
dan mempengaruhi aturan-aturan bertindak dari makgmya dan aturan-
aturanbertingkah laku dari masyarakatnya. Aturatiritak dan aturan bertingkah
laku dalam masyarakat ini akan bersama-sama meuoib@oata budaya dalam
suatu masyarakat.
2.1.3.1.6 Tindakan Proaktif

Satu hal penting sebagai modal sosial suatu mdgtasalalah keinginan
yang kuat dari suatu kelompok masyarakat untukktglga berpartisipasi, tetapi
senantiasa mendahului untuk mencari jalan bagrikean mereka dalam suatu
kegiatan masyarakat. Sari mendasar dari tindakadalah bahwa seseorang atau
kelompok senantiasa aktif dan kreatif. Mereka natkn diri dan mencari

kesempatan-kesempatan yang dapat memperkaya, dajakdari sisi material,
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tetapi juga kekayaan akan hubungan sosial dan manggkan kelompok dengan
tanpa merugikan orang lain, yang dilakukan secarsama-sama.

Sebagai modal sosial, perilaku proaktif dapat dilidari wujud tindakan
yang paling sederhana sampai kepada hal yang bemdirsangat luas. Sebagai
contoh tindakan proaktif adalah; suatu kelompok gaanproaktif dalam
membersihkan lingkungan tempat tinggal dengan meotusampah-sampah
yang berserakan mengotori fasilitas publik, menjeggmanan lingkungan tempat
tinggal dengan cara memantau atau memiliki penhatepada setiap orang baru
yang menetap atau menginap di lingkungan tempggain Tindakan proaktif ini
sangat kondusif untuk mewujudkan kesehatan dan &eam di lingkungan
tempat tinggal di mana suatu kelompok masyarakatadae Termasuk
didalamnya, inisiatif mengunjungi saudara, keralokkat, untuk mencari
informasi, pengetahuan, yang dapat memperkaya veawaagi kelompok dalam
masyarakat.
2.1.3.2 Tipologi Modal Sosial

Hasbullah (2006) membedakan tipologi modal sosiehjadi dua, yaitu
modal sosial yang ‘mengikat’ dan modal sosial yamgnjembatani’. Modal
sosial mengikat, menurut Hasbullah (2006), bahwadahcsosial mengikat
cenderung bersifat eksklusif. Apa yang menjadi ikaréstik dasar yang melekat
pada tipologi ini, sekaligus dinyatakan sebagaikltias. Artinya, dalam konteks
ide, relasi dan perhatian terlihat lebih berorientike dalam kelompqgkjika
dibandingkan dengan berorientasi ke luar kelomp&tagam komunitas

masyarakat yang menjadi anggota kelompok ini cemder homogen.
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Homogenitas dalam hal ini biasanya dikaitkan sedasukuan, atau agama.
Masyarakat dengan modal sosial tipe ini, seringldis bercirikarsacred siciaty.
(masyarakat tertutup). Misalnya seluruh anggotarkpbk masyarakat berasal
dari suku atau agama yang sama.

Putnam (1993) menyatakan bahwa pada komunitas na&syayangsacred
sociaty cenderung didomonasi oleh dogma tertentu dan regai@nkan struktur
masyarakat yangpotalitarian, hierarchical,dan bersifat tertutup. Pola interaksi
sosial sehari-harinya selalu dituntun oleh nild&inidan norma-norma yang
menguntungkan level hirarki dan feodal. Perhatigokpok masyarakat ini,
terfokus pada upaya menjaga nilai-nilai yang tuemurun yang telah diakui dan
dijalankan sebagai bagian dari tata perilaku daiage moral. Pada umumnya,
masyarakat ini cenderung lebih konservatif danhlemangutamakan perilaku
solider pada hal-hal yang lebih nyata untuk membandiri dan kelompok
masyarakatnya sesuai dengan tuntunan nilai-nilai r@ma-norma yang lebih
terbuka.

Hasbullah (2006), menyatakan bahwa tipe Modal &bosyang
menjembatani , yang lazimnya disebut sebagai bemhadern dari suatu
pengelompokan, group, asosiasi atau masyarakat. nsiB¥prinsip
pengorganisasian yang dianut lebih didasari olehsé&p keuniversalan yang
mengandung  prinsip-prinsip;  persamaan, kebebasagrta s nilai-nilai
kemajemukan dahumanitariandengan ciri mendasar; kemanusiaan, terbuka dan
mandiri. Prinsip persamaan biasanya diaktualisasd@ngan memberikan hak-

hak dan kewajiban yang sama kepada setiap angglatianiok. Setiap keputusan
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kelompok diambil berdasarkan kesepakatan yang hdilam bagi anggota
kelompok. Prinsip kemajemukan ddmumanitarian biasanya diaktualisasikan
dengan menghormati hak azasi setiap anggota kelgnketendak kuat saling
membantu, merasakan penderitaan, dan bersimpaaidiap situasi yang dihadapi
orang lain.

Kelompok masyarakat yang mamiliki modal sosial tipedal social
menjembataniini, biasanya lebih bersifat hiteroggéamtang dari berbagai ragan
unsur latar belakang budaya dan struktur sosialyanakat. Setiap anggota
kelompok memiliki akses yang sama untuk membuatgan atau koneksi keluar
kelompoknya dengan prisip persamaan, kemanusiaan kaddebasan yang
dimiliki. Dengan modal sosial tipe ini, akan memaujalan untuk lebih cepat
berkembang dengan menciptakan jaringan yang kuangljerakkan identitas
yang lebih luas dan bersifat imbal-balik yang lebéragam. Colemen (1990)
mengatakan bahwa tipologi kolompok masyarakat madalal menjembatani
dalam gerakannya lebih menekankan pada berjuangk yrgncarian jawaban
bersama untuk menyelesaikan masalah yang dihadegarba oleh kelompok.
2.1.3.3 Ukuran Modal Sosial

Sampai sejauh ini, diakui masih terdapat perdebatdaara para sosiolog
dengan para ekonom tentang modal sosial. Para ekanenganggap modal
sosial sebagai sesuatu konsep yang samar-samasysaig atau bahkan mustahil
untuk diukur. Pengukuran tentang keberadaan suraperdubungan sosial yang
menjadikan kerjasama berdasarkan norma-norma kajujwang memberi

manfaat secara timbal-balik adalah tidak mudah.umBeldiakui sepenuhnya
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keberadaan modal sosial oleh para ekonom adalah&anodal sosial tidak dapat
ditransfer, selayaknya modal finansial, artinyaitbegebuah komunitas dianggap
kekurangan modal sosial, tidak serta merta dapaerma transfer modal sosial
dari komunitas lainnya.

Sebagai alternatif dalam mengukur keberadaan mewmkbhl dalam suatu
komunitas sosial, adalah dengan cara yang lebihamugitu dengan cara
menghitung berbagai kerugian atau biaya yang didk#m bilamana disuatu
tempat komunitas tertentu tidak didapati adanya ah@osial yang memadai,
dengan ditandai terjadinya disfungsi sosial yangdi, seperti; tingginya tingkat
kejahatan (perampokan, teroris, penipuan, pendgurk@mangkiran (ingkar janiji,
malas, tidak tepat waktu), pemalsuan, pelanggaukurh, penghindaran pajak
bahkan penggelapan pajak, premanisme, dan sebagdmmgnsitas disfungsi
sosial, baik secara kuantitas maupun kualitas hdalancerminkan kurangnya
modal sosial dalam suatu komunitas tertentu (Leks2009).

2.1.4 Orientas Kewirausahaan
2.1.4.1 Rasionalitas Orientasi Kewirausahaan

Untuk dapat mempertahankan kelangsungan usahaaya,pelaku dunia
usaha (dalam hal ini UKM) tidak cukup mempunyaidadfinansial saja, tetapi
juga harus memahami konsep kewirausaraan secanadaesehingga bisa tetap
eksis dalam persaingan pasarnya. Terkait hal tetsébenkataraman , S &
Vasudevan, R. 1986, mengatakan bahwa “Kewirausaleaalah aktivitas-
aktivitas yang melibatkan penemuan, evaluasi dapleitasi kesempatan untuk

memperkenalkan produk baru baik barang maupun jagmgan cara
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pengorganisasian, pemasaran dan melalui berbagapeagolahan sebelumnya,
sehingga keberadaan suatu produk atau jasa yaefuseiya tidak ada menjadi
ada, untuk dibawa kepasaran.” Pemahaman penting p&nyataan ini

menegaskan bahwa keberadaan UKM sangat pentingnekatapat berfungsi

sebagai mediasi untuk memunculkan atau menggalidelemaupun sikap

kewirausahaan.

Tokoh kewirausahaan Penrose (1959), menyatakan ébdkemampuan
kewirausahaan merupakan sumber daya sebagai kapsb@nhbahan yang dapat
memberikan keragaman sumberdaya yang dimiliki @dramn.” Pendapat ini
didukung oleh Alvares & Busenitz (2001), menyatakbahwa “tindakan
kewirausaahaan dapat menciptakan dan menggabusgkalverdaya perusahaan
untuk menghasilkan kombinasi sumberdaya baru, gghimembuat perusahaan
menjadi berbeda dengan perusahaan pesaing yama g@tansial berharga dan
memberi kontribusi terhadap keunggulan kompetéiugsahaan.”

Agar dapat menyajikan secara lebih mendalam temangghaman konsep
orientasi kewirausahaan, maka terlebih dahulu shatipahami perbedaan
mendasar antara konsep kewirausahaan dengan konesfasi kewirausahaan.
Lumpkin & Dess (1996), mengatakan bahwa orientasritausahaan menunjuk
kepada proses kewirausahaan dan menjawab pertafya@gaimana’ aktivitas-
aktivitas usaha mampu dijalankan. Sedangkan maériskdwirausahaan adalah
berkaitan dengan isi dari keputusan kewirausahaagah menjawab pertanyaan

‘apa’ yang dilakukan perusahaan untuk mewujudkamcg@egaian tujuan-
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tujuannya. Sehubungan dengan hal ini, tindakan p&ilaku kewirausahaan
lebih dikenal sebagai orientasi kewirausahaan.

Brown & Davidson (1998), menyatakan bahwa “ Orientewirausahaan
berkaitan dengan aspek kewirausahaan secara kpdsiik pada gaya
pengambilan keputusan, metode maupun prakiek datagiatan operasi
perusahaan sehingga dapat menimbulkan peningkatemjek usaha.” Masih
senada dengan pendapat ini, Lyenal (2000) mengatakan bahwa “Orientasi
kewirausahaan, lebih menonjolkan proses pengamkdpatusan dan pembuatan
strategis” , sedangkan pendapat Atuahene-Gima &K01), menyatakan bahwa
“Orientasi Kewirausahaan” membentuk sebuah fenompaeusahaan yang
mencerminkan kemampuan manajerial dengan mengguraikatif proaktif dan
agresif untuk mengubah pandangan kompetisi mereka.”

Secara dikotomis, terdapat dua tipe perusahaan tpé berorientasi pada
kewirausahaan dan tidak berorientasi pada kewiraasa Miller (1983),
merekomendasikan bahwa “Perusahaan tipe bermsieptala kewirausahaan,
adalah perusahaan yang aktif melakukan inovasiyrpdsar, berani melakukan
usaha yang beresiko dan biasanya proaktif dalarakulehn upaya-upaya untuk
mengalahkan pesaing-pesaingnya. Sedangkan perasapedidak berorientasi
pada kewirausahaan adalah perusahaan yang tidalakbamelakukan inovasi,
tidak berani bahkan menghindari resiko dan hanyaumggu dan meniru teknik-
teknik bersaing daripada pesaing-pesaingnya.”

Orientasi Kewirausahaan merupakan cara umtuk nidbiaigaimana pihak

manajemen perusahaan dapat mengungkap dan mentgdigbeluang-peluang
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yang ada. Miller (1983) merekomendasikan bahwantag kewirausahaan
terbentuk oleh tiga dimensi utama yaitu : kemamphbarnnovasi, proaktif dan
kecendrungan untuk berani mengambil resiko. WikldShepherd (2003)
mengatakan bahwa melalui investigasi orientasi kmwgahaan, akan dapat
dijelaskan adanya proses manajerial yang memungkiperusahaan untuk bisa
mencapai posisi yang lebih unggul dibandingkan denpgesaingnya. Karena
orientasi kewirausahaan memfasilitasi tindakan smraan untuk bertindak
berdasarkan tanda-tanda awal yang berasal dakulnggn eskternal dan internal
perusahaan

Orientasi kewirausahaan mengarah kepada orienti@dejgk perusahaan,
termasuk pada aspek-aspek gaya, metode dan pariieiek pengambilan
keputusan yang sangat spesifik (Lumpkin & Dess L8986 Grathet al (1996)
mengatakan bahwa orientasi kewirausahaan dapatdienjatu cara pengukuran
yang penting tentang bagaimana sebuah perusahaggamisir dan merupakan
sumbangan kewirausahaan yang penting terhadageiperusahaan.Wiklund &
Shepherd (2003) mengatakan orientasi kewirausaltegzat memperkaya manfaat
kinerja sumberdaya berbasis pengetahuan yang kinpkrusahaan dengan
memberikan perhatian pada pemanfaatan sumber diayatuk mengungkap dan
mengekploitasi peluang-peluang usaha.
2.1.4.2.Indikator Orientasi Kewirausahaan

Untuk melakukan penelitian empiris, Miller (1983dLumpkin & Dess
(1996), menggunakan instrumen yang sama dalam Reragju orientasi

kewirausahaan. Mereka mengklarifikasikan bahwa tkoks Orientasi
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Kewirausahaan dapat diukur melalui dimensi; mandhovatif, pengambilan
resiko, inisiatif dan bersaing secara agresif yalikgpitkan dengan kinerja
perusahaan. Uraian detail tentang indikator-indikahi dipaparkan sebagai
berikut.
2.1.4.3.1 Kemandirian

Indikator kemandirian dipahami sebagai kemandiridari seorang
pengusaha atau wirausahawan. Seorang wirausahayesinnsenampakkan sifat-
sifat yang mandiri dalam mengambil keputusan atadakan bisnis yang
dilakukannya. Dalam menjalankan usahanya, sebagaialsg wirausahawan
sejati menunjukkan perilaku yang tidak mau tergagtpada orang lain baik
dalam penyelesaian pekerjaan maupun dalam mengeyitusan. Biasanya,
seorang yang berjiwa wirausahawan selalu terbuk@adep saran dan kritik,
mudah bergaul, dapat dengan baik untuk bekerja samaanggup mengarahkan
orang lain. Dalam bekerja, seseorang yang bermevitalsahawan biasanya:
bekerja penuh keyakinan, tekun, tidak tergantuag@tain dalam menyelesaikan
pekerjaan dan berorientasi pada hasil kerja.
2.1.4.3.2 Inovatif

Indikator inovatif dalam kewirausahaan adalah seti@pat menemukan ide
baru dalam inovasi produk-produknya. Unsur inoyaidlam hal ini mengacu
pada suatu sikap wirausahawan untuk terlibat sekegatif dalam mencoba
gagasan-gagasan baru yang memungkinkan menghasitkmonan metode
produksi baru, untuk ditawarkan ke pasar. Dalam ihiakikap inovatif selalu

diawali dengan sifat kreatif. Aspek kreatif dalaewkrausahaan adalah perilaku
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yang selalu mempunyai inisiatif untuk menemukanbdeu atas pola-pola strategi
dalam menjalankan usahanya. Sebagai contoh, polgapgaian barang ke
tangan konsumen, sistem pembayaran, termasuk debkneatif memperbaharui
produk. Seorang wirausahawan selalu mempunyai ade bntuk menarik minat
konsumennya.
2.1.4.3.3 Berani Mengambil Resiko

Indikator keberanian mengambil resiko dari seorawgausahawan
merupakan sikap yang melibatkan kesediaan untukgikensumberdaya dan
berani menghadapi tantangan dengan melakukan déksploan atau terlibat
dalam situasi bisnis yang kemungkinan hasilnya rdaketidakpastisn. Ricard
Cantillon (dalam Agus Wibowo, 2011) memberi pemahlam bahwa
kewirausahaan sebagai seseorang yang membeli bagradag tingkat harga
tertentu, dan menjual dengan harga yang belum. g2aistng tersebut telah berani
mengambil resiko atas potensi keuntungan yangradskipun belum pasti dapat
mewujudkan. Jadi dalam hal ini, kewirausahaan ldfilthat sebagai fungsi
ekonomi dari pada sebagai fungsi personality.
2.1.4.3.4. Inisiatif /proaktif

Indikator Inisiatif dalam kewirausahaan adalah Kesmn seorang
wirausahawan untuk aktif mendahului para pesaingmysalnya dalam hal:
mencari peluang usaha baru, mencari informasi bemtang selera konsumen,
termasuk tentang teknologi baru dan pengetahuam yemng diperlukan untuk
mempertahankan kelangsungan usahanya. Dalam hasikaip inisiatif inilah

yang mendasari tindakan proaktif seorang wirausahawang direfleksikan
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dalam bentuk kesediaan seorang wirausahawan urgolahului pesaing melalui
perpaduan gerak agresif dan proaktif, seperti dateemperkenalkan produksi
barang atau jasa baru di atas kompetisi dan aiviintuk mengantisipasi
permintaan yang akan datang, menciptakan perubdharpeluang pasar yang
lebih luas.

2.1.4.3.5 Agresif

Indikator agresif dalam hubungannya dengan kewataasn adalah perilaku
wirausahawan yang sigap mendahului pesaing dalamgangbil kesempatan
usaha. Tidak banyak memberi kesempatan kepadangesaiuk mengambil
peluang usaha. Sikap agresif ini tampak pada kelz@ramengambil resiko,
sekalipun dalam situasi yang belum pasti dan siapgmadapi segala resiko yang
timbul akibat keputusan yang diambilnya. Disampiitg, seseorang yang
mempunyai sikap agresif dalam kewirausahaan, mekkan sikap yang selalu
berani tampil secara konfrontasi (berhadapan lamggsecara prontal) dengan
pesaing. Artinya selalu berani bersaing secaraukerlslan objektif, serta tidak
takut mengalami kegagalan dalam usahanya.

Wiklund (1999) mengatakan bahwa; meskipun terdgesibedaan desain
instrumen yang digunakan oleh para pakar untuk oiemg orientasi
kewirausahaan dan belum adanya konsensus mendamaintukuran orientasi
perusahaan, namun diakui secara substansial ietagspatas instrumen-instrumen
tersebut tidaklah berbeda, dan tidak menghalangiggeéaan instrumen yang

sesuai untuk mengukur aspek-aspek penting dantasekewirausahaan.
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Ukuran-ukuran yang disampaikan ini, dapat dinyatakebagai cerminan
orientasi strategik dari orientasi kewirausahan luams dianggap sebagai filosofi
perilaku orientasi kewirausahaan yang membimbirrggahaan dalam mengelola
lingkungan usahanya. Penggunaan dan peneraparegstrs¢nantiasa akan
mengikuti karakter pelaku wirausaha itu sendiri (Marthy, 2003). Oleh sebab
itu, orientasi strategik dapat dipahami sebagaatefli wirausahawan yang
mencerminkan keinginan perusahaan untuk berkomifpaela perilaku orientasi
kewiraisahaan. Hal ini didukung oleh pernyataarovBr (1998), yang
menyatakan bahwa “orientasi kewirausahaan terkeaijan keinginan perusahaan
untuk berkomitmen terhadap perilaku kewirausaha@®engan demikian skala
pengukuran yang digunakan dalam penelitian, padamumga berkaitan dengan
“persepsi” dari orang-orang yang bertanggungjaveabaidap strategi perusahaan
(Ferreira & Azevado, 2007).

2.1.5 Biaya Transaksi.
2.1.5.1 Rasionalitas Biaya Transaksi dan Efisi&ksinomi

Dalam pandangan teori-teori ekonomi konvensiondhnsa ini, biaya
produksi hanya mencakup biaya-biaya yang terlibahlard proses
mentransformasikan atribut-atribut fisik dari sudtarang dan jasa. Sementara
biaya-biaya yang muncul akibat proses pemindahparkéikan dari produsen ke
tangan konsumen atas barang dan jasa tersebutum@iases pertukaran atau
transaksi diabaikan. Seharusnya; biaya total adg@nnjumlahan biaya
transformasi atau yang dihabiskan untuk memprodbksang atau jasa dan

biaya-biaya untuk memasarkan serta memaksa agaditg@a pertukaran atau
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biaya transaksi. Dengan demikian, para ekonom mumlanganggap bahwa
diperlukan langkah pembaharuan terhadap teori-teekbnomi dengan
memformulasikan kerangka analisis baru dalam sanomi mikro.

Coase (1937), adalah pakar ekonomi peletak dastanpe tentang teori
ekonomi Biaya Transaksi. Menurut Coase, mekaniseremuan harga dalam
perusahaan sangat ditentukan oleh koordinasi y#vengun antar perusahaan
melalui biaya transaksi. Artinya; untuk melakukanatsi transaksi pasar,
diperlukan identifikasi dengan siapa seseorang n akbertransaksi,
menginformasikan bahwa ada seseorang yang ingimabsaksi dengan pola
persyaratan yang telah ditentukan. Selanjutnya; dawlai negosiasi dan
penawaran ..., sampai kepada membuat kontrak #&ksm, melakukan
pemeriksaan yang diperlukan untuk meyakinkan babelaruh syarat-syarat
kontrak telah diikuti. Prosesi inilah yang memednkbiaya-biaya yang disebut
biaya transaksi. Setelah tercapai kesepakatan aanfahak-pihak yang
bertransaksi, maka terjadilah transaksi yang meatjam terjadinya perubahan
kepemilikan akibat transaksi yang disepakati bessavaka muncul pergeseran
atau perubahan hak kepemilikan yang harus dihoroiah pihak-pihak yang
bertransaksi. Jadi esensi dari hak kepemilikareadalekanisme penegakannya.

Williamson (1998) mengatakan bahwa transaksi adadajpindahan barang
dari satu tahap ke tahap yang lain malalui teknolBgpses ini ditandai dengan
satu tahapan transfer selesai, barulah tahapamgela dimulai. Proses transfer
dari tahapan yang satu ke tahapan yang lain, sefadwp negosiasi, tahap

pembuatan perjanjian kontrak, tahap pengambilantkepn bisa berjalan sangat
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panjang dan alot yang akhirnya menimbulkan biayaneki tinggi. Dengan kata
lain, dalam aplikasi pada perusahaan akhirnya mauikan inefisiensi.

Furubotn dan Richter (1998) mengatakan bahwa tkansiéu adalah
perpindahan barang, jasa, informasi, pengetahuanailalain dari satu tempat
(komunitas) ke tempat (komunitas) lain, atau petpian barang atau jasa dari
produsen ke tangan konsumen. Atau perpindahan dpatam jasa dari individu
kepada individu lain. Dalam hal ini transaksi dalaentuk fisik seperti halnya
penyampaian barang kerumah-rumah pelanggan danlasggais transaksi
ekonomi lainnya. Dalam konteks ini, proses akuigtiu perpindahan hak
kepemilikan atas barang atau jasa dari seorangliggrapada pihak lain disebut
juga transaksi pada aspek legal.

Weber (dalam Hasbullah 2006), tentang transaksikpolengatakan bahwa
transaksi itu adalah segala tindakan yang dipenlukatuk menetapkan,
memelihara dan atau mengubah hubungan sosial. atliperlukan dalam
pembentukan dan upaya mempertahankan kerangka be@an dimana proses
transaksi secara ekonomis bisa saja terjadi. Seproges transaksi yang
disebutkan di atas, memerlukan biaya-biaya untukhyelesaikan transaksi-
transaksi tersebut. Dengan demikian biaya transsadan tak terelakkan, harus
dikeluarkan. Beberapa pakar memberikan pendapdentang biaya transaksi,
akan dipaparkan seperti berikut ini.

North (1990) menjelaskan bahwa biaya transaksiadalah segala biaya
yang diperlukan untuk menspesifikasikan dan menkakksakontrak yang

mendasari pertukaran, sehingga dalam hal ini desgadirinya mencakup biaya
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organisasi, politik dan ekonomi. Dengan demikiadatimnya termasuk biaya
negosiasi, mengukur dan memaksakan untuk terjadieymkaran. Selanjutnya
dikatakan bahwa biaya transaksi timbul lebih bankakena adanya informasi
yang sangat asimetris tentang sistem kontrakapeyan, dan proses jual-beli. Di
samping itu ketidaksempurnaan informasi dan ketagaa kapasitas intelektual
untuk memproses informasi menyebabkan membengkakigga transaksi.
Artinya biaya transaksi muncul karena pada kenyaiga informasi itu mahal
dan asimetrik antara pihak-pihak yang melakukamsaksi.
2.1.5.2 Faktor-faktor Pemicu Biaya Transaksi

Williamson (2000), mengatakan bahwa paling tidak dda faktor yang
diasumsikan memicu terjadinya biaya transaksi yagsionalitas terbatas dan
perilaku oportunistik. Rasionalitas terbatas adaiiapkat dan batas kesanggupan
individu untuk menerima, menyimpan, memproses daencari kembali
informasi dengan tanpa kesalahan. Konsep ini didadah prinsip bahwa
individu atau kelompok mempunyai batas-batas kensampmuntuk memproses
dan menggunakan informasi yang tersedia. Keterdatiazs menjadi eksis karena
kenyataan informasi yang tersedia sangat komplBlengan kata lain setiap
pelaku ekonomi akan selalu menghadapi informasigytdak lengkap atau
terjadinya ketidakpastian informasi.

Perilaku oportunistik adalah upaya mendapatkan tkegan melalui
praktek yang tidak jujur dalam kegiatan transaksiapi laba yang didapat dari
keuntungan yang berasal dari kompetensi bersifainggulan kompetitif

bukanlah perilaku oportunistik (Willamson, 1973kah selalu terjadrade-off
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antara biaya koordinasi dengan hirarki di dalamanigpsi/perusahaan. Hal ini
tergantung besarnya biaya transaksi. Untuk memuahahdtau menyulitkan
pembuatan kontrak kesepakatan tersebut, biasamgatukan oleh tingkat dan
sifat biaya transaksi, yang eksistensinya diperigaslieh keberadaan informasi
yang tidak sempurna, yang secara implisit selala dalam proses transaksi.
Dalam perspektif ini, “desain kelembagaan pertukayang pada akrhirnya akan
menentukan seberapa besar tingkat biaya transakgiditimbulkan.

Zhang (dalam Yustika, 2012), mengatakan terdapbérapa faktor yang
mempengaruhi besarnya biaya transaksi, yang dike&kan ke dalam tiga hal
yaitu:

1. What the identity of bundleof rightdalam hal ini apa yang menjadi
indentitas dari hak akibat transaksi, yang pada y&@@annya
mempunyai banyak atribut, pengukuran, kebijakan an d
pemaksaannya berbeda satu sama lain. Kesulitan apathean
informasi yang lengkap untuk mengidentifikasi validitas ini secara
langsung juga menjelaskan bagaimana sulithya meniggykan hak-
hak tersebut. Hal ini tentu saja mengakibatkan ipdradan biaya
pertukaran.

2. Who, to identity of agents involved in the exchanBalam kaitan ini
faktor keterbatasan manusia untuk menerima, merafimmencari,
memproses informasi dan batas-batas bahasa dalagarppaian
kepada orang lain, oportunisme dan kurang-lengkapinjormasi

sebagai pemicu munculnya biaya transaksi.
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3. How: the institution, technical and social, governinge taxchanges
and how to organize the exchang®alam hal ini, pasar dipahami
sebagai kelembagaan yang memfasilitasi proses kaesin, yang
keberadaannya dibutuhkan untuk mengurangi biayauksan,
sedangkan perusahaan (dalam hal ini UKM) dipahasbagai
kelembagaan yang memfasilitasi pertukaran yang ngsali
menguntungkan.

Secara ekstrim, Zhang (dalam Yustika 2012) merekmlasikan dengan
sebuah proposisi: “jika biaya transaksi melaluigoadianggap tidak ada€ro,
maka sebenarnya tidak ada yang namanya pasar; idenfikinya jika biaya
koordinasi dalam suatu perusahaan adalah nol, makangguhnya tidak ada
yang namanya perusahaan.” Pernyataan pakar iniflelei@an bahwa secara
eksplisit maupun implisit biaya transaksi itu selabla dalam proses pertukaran.
Kesanggupan perusahaan dalam mereduksi biayaakuidakan meningkatkan
kinerja perusahaan.

Beckman (dalam Yustika 2012) merekomendasikan peatdaempat
determinan penting dari biaya transaksi sebagaiamailisis, yaitu :

1. Atribut perilaku pelaku transaksi: yang sejatinyaadh hal ini adalah

rasional terbatas dan oportunisme.

2. Atribut transaksi: yang dalam hal ini adalah spks#i asset yang

ditransaksikan, frequensi transaksi dan aspek&quastian.

3. Struktur tatakelola kegiatan ekonomi : dalam hal itatakelola pasar,

pengadilan, regulasi dan birokrasi publik.
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4. Lingkungan Kelembagaan : dalam hal ini adalah asisplek yang
berdekatan dengan lingkungan kelembagaan yaitunhika@pemilikan,
kontrak/kesepakatan dan budaya.

2.1.5.3 Jenis-jenis Biaya Transaksi

Furubotn dan Richter (1998) memjelaskan tentangs-{jenis biaya
transaksi, dengan mengelompokkan biaya transakklde tiga jenis yaitu: 1)
biaya transaksi pasar, 2) biaya transaksi mangjeaa 3) biaya transaksi politik.
Tentang ketiga jenis biaya transaksi ini, masinginmdiberi penjelasan singkat
seperti paparan berikut ini.

Biaya Transaksi Pasar, adalah seluruh biaya yamkgludirkan oleh
perusahaan agar barang atau jasa yang telah diek@abisa sampai ke pasar
atau ketangan konsumen. Biaya-biaya ini melipuittyd persiapan kontrak (
temasuk biaya pencarian atau pengadaan informaiaya pembuatan kontrak
(termasuk biayabargaining negosiasi dan pembuatan keputusan); biaya
monitoring dan penegakan kontrak (termasuk biaygersisi dan penegakan
kesepakatan); biaya informasi (biaya mencari danyediakan informasi); biaya
iklan; biaya mendatangi calon pelanggan; biaya nketigpameran yang dapat
saja dilakukan secara mingguan, bulanan atau tahubeya komunikasi
(termasuk post, telepon dan lain-lainnya); biayagpgan kualitas dan biaya
mencari pegawai yang berkualitas.

Biaya Transaksi Manajerial adalah seluruh biayayyadaa kaitannya dengan
upaya menciptakan keteraturan dan pengelolaan dadansahaan. Termasuk ke

dalam biaya transaksi manajerial adalah; biayakumembuat, mempertahankan,
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atau mengubah rancangan atau struktur organisassgi&an. Biaya-baiaya ini
biasanya meliputi; biaya operasional manajemen,almya dalam rangka

mempertahankan perusahaan dari kemungkinan pengalthbn perusahaan

oleh pihak lain, biayapublic relation biaya lobbying Biaya menjalankan

organisasi yang biasanya meliputi; biaya informastuk ( informasi untuk

pembuatan keputusan, pengawasan pelaksanaan lpesasiaai keputusan, biaya
untuk mengukur kinerja pegawai, biaya agen. Dagabimanajemen informasi.
Termasuk juga biaya-biaya pemindahan barang ismasphaan.

Biaya Transaksi Politik adalah seluruh biaya yasrgait dengan pembuatan
tata-aturan kelembagaan, sehingga transaksi pasar manajerial bisa
berlangsung dengan baik. Biaya-biaya yang tegolaigmpok ini yaitu; biaya
penbuatan struktur organisasi, pemeliharaan dagubaman organisasi politik
baik yang bersifat formal maupun informal, sepbitiya penetapan kerangka
hukum, struktur administrasi pemerintahan, milisgstem pendidikan, pengadilan
dan lain-lainnya. Biaya untuk menjalankan bentukmeentahan, seperti;
peraturan pemerintah atau masyarakat yang beregara Termasuk biaya
legislasi, pemerintahan, administrasi hukum, pekdig termasuk didalamnya
semua biaya pencarian, pengumpulan dan pengolaf@masi yang diperlukan
agar tata pemerintahan dapat berjalan dengan baik ketinggalan juga biaya
pelibatan masyarakat dalam proses politik termgggl dalam biaya transaksi
politik ini.

Dietrich (dalam Rahel, 2012), memberi pandangatatgnbiaya transaksi

berdasarkan transaksi kontrak atau kesepakatandiangt, sehingga dari sudut
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pandang ini akan ada dua jenis biaya transaksi;ybidya traksaksex-antedan
biaya transakdex-post Jenis biaya yang dikelompokkan kedalam biayastaksi
ex-ante adalah biaya-biaya yang timbul sebelum proses patah kontrak
kesepakatan berlangsung. Antara lain biaya-biayselet adalah; biaya
pembuatan draft kontrak, biaya negosiasi, dan Higpa mengamankan
kesepakatan kontrak. Sedangkan jenis biaya yargjodipokkan sebagai biaya
transaksiex-post adalah biaya-biaya yang timbul setelah kontrasepkkati.
Seperti; biaya kegagalan adaptasi kontrak, yailyabiyang timbul pada saat
terjadi penyimpangan antara kontrak yang disepalaigan pelaksanaan kontrak.
Biaya yang timbul akibat diadakan koreksi terhagegmyimpangan kontrak,
biaya-biaya yang timbul apabila terjadi sengketdaran pihak-pihak yang
membuat kesepakatan, dan biaya-biaya pengikatan lagaitmen kontrak
dijamin berjalan dengan baik.
2.1.5.4 Indikator Biaya Transaksi

Terjadinya perubahan hak kepemilikan akibat perakaatau transaksi
menyebabkan rumitnya penentuan biaya transaksehietrs karena senyatanya
proses perubahan ini dipengaruhi oleh banyak aspeperti; apa yang
ditransaksikan, siapa yang bertransaksi, bagaimeraka melakukan transaksi.
Belum lagi atribut perilaku, atribut transaksi, atakelola institusi yang
memfasilitasi dan lingkungan kelembagaan ikut manen besaran biaya
transaksi tersebut.

Mburu 2002 (dalam Yustika, 2012), mengelompokkaay#®i transaksi

menjadi : 1) biaya pencarian dan informasi; 2) diaggosiasi dan keputusan atau
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mengeksekusi kontrak; dan 3) biaya pengawasan, ksm@ma dan
pemenuhan/pelaksanaan. Sedangkan Yustika (2012) gaden ringkas
mengemukakan bahwa biaya transaksi itu adalah engkduk melakukan
negosiasi, mengukur, dan memaksakan pertukaran.

Walaupun kenyataannya cakupan biaya transaksiatgad luas, bukan
berarti sebuah kajian tentang biaya transasksishditrungkan. Pengelompokan
biaya transaksi dapat saja dilakukan berdasarkeimp@angan rasional peneliti.
Karena pada dasarnya suatu Kkajian dituntun olehikddggika yang
merefleksikan kebenaran natural. Artinya, biayadeksi dapat dikelompokkan
berdasarkan kenyataan yang secara empirik tergatfi pstitusi/perusahaan yang
menjadi lokasi penelitian. Berikut ini adalah peioggokan biaya transaksi yang
pada umumnya dinyatakan sebagai indikator biayesatesi, yaitu :
2.1.5.4.1 Biaya Informasi

Secara rasional, sebelum seseorang atau perusate@muotuskan untuk
membeli sesuatu barang atau jasa yang diinginkdalusdimulai dengan mencari
informasi tentang keberadaan barang atau jasa ydinginkan tersebut.
Keberadaan informasi ini tidak lengkap bahkan asisjesehingga memerlukan
biaya untuk mendapatkannya. Biaya Informasi adaseluruh biaya yang
dihabiskan unuk keperluan mencari, menyimpan, mlahga@atau memproses
informasi untuk mencapai kinerja perusahaan.
2,1.5.4.2 Biaya Negosiasi

Menemukan kata sepakat antara kedua belah pihak hemransaksi tentu

tidak mudah, karena masing-masing pihak yang akanggunakan kekuatan
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posisi tawar untuk dapat mengakuisisi barang dan msa yang dipertukarkan.
Dalam kasus-kasus nyata proses negosiasi ini t@nkaterlangsung sangat alot
dan memerlukan waktu yang sangat panjang. Secsicma, tentu saja proses ini
menyebabkan pembengkakan biaya. Seluruh biaya yhkeuarkan untuk
memperlancar proses ini disebut biaya negosiasi.

2.1.5.4.3 Biaya Penegakan Kesepakatan

Setelah tercapai kesepakatan melalui proses negdsikadang pihak yang
bertransaksi tidak konsisten kepada apa yang mesgakati dalam negosiasi.
Dalam hal ini diperlukan biaya untuk membuat masmaging pihak yang
bertransaksi mematuhi kesepakatan bersama yan@adicaelalui negosiasi.
Biaya penegakan kesepakatan adalah seluruh biagg g&eluarkan unuk
memelihara kelanggengan kesepakatan antara pihak-pang bertaransaksi.
2.1.5.4.4 Biaya Koordinasi.

Mempertemukan paling tidak dua orang apalagi lepésti memerlukan
koordinasi sehingga masing-masing aktor yang me&kkutransaksi dapat
mengadakan pertemuan untuk medapatkan kesepalatan ttansaksi. Dengan
berbagai kepentingan masing-masing aktor yang dredksi, terkadang
kesepakatan dalam koordinasi sulit dicapai. Hal paisti menjadi pemicu
munculnya biaya-biaya tambahan. Biaya koordinasiladd seluruh biaya yang
dikeluarkan untuk melakukan koordinasi antara lpibiiak yang bertransaksi.
2.1.5.4.5 Biaya Pemaksaan Pertukaran

Secara rasional, mekanisme pasar tidak pernahldrergmpurna. Pasti

selalu ada pelaku pasar yang menyembunyikan infrmahingga proses
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pertukaran menjadi alot akibat tersajinya informagang asimetris.

Konsekuensinya adalah timbulnya tambahan biayaatkitasing-masing pihak
yang bertransaksi melakukan berbagai tindakan umhémpercepat proses
transaksi yang pada dasarnya untuk memaksakarkaeatu Dalam kaitan ini,

biaya pemaksaan pertukaran adalah seluruh biaya yhperlukan untuk

mempercepat proses pertukaran.

2.1.6 Kinerja Usaha

2.1.6.1 Rasionalitas Kinerja Usaha

Sebagai tolak ukur tercapai atau tidaknya tujuamugahaan adalah
penilaian terhadap kinerja perusahaan. Selurulvitddi perusahaan dikerahkan
untuk mencapai tujuan perusahaan. Artinya, tupemisahaan merupakan hasil
akhir yang dikejar melalui eksistensi dan selurplerasi perusahaan, dalam hal
ini misalnya; kelangsungan atau kesinambunganntkegan, efisiensi, kepuasan
dan pembinaan karyawan, mutu produk atau pelaydmgpada konsumen,
pertanggungjawaban sosial, kepemimpinan pasaraitatainnya (Gluck & Jauch
1988). Dengan demikian segala upaya perusahaturk umencapai tujuan
biasanya diukur melalui penilaiai atas kinerja gahaan tersebut.

Untuk memperdalam pemahaman tentang kinerja usa&don & Hofer
(2006) menyatakan bahwa konsepsi kinerja orgahmassahaan didasarkan
pada gagasan bahwa organisasi/perusahaan merupsdampulan asset
produktif yang meliputi sumberdaya manusia, sundaagma fisik dan modal untuk
mencapai tujuan bersama. Sehingga dalam kontekskimérja usaha adalah

menggambarkan hasil yang dicapai perusahaan deang@ian pelaksanaan
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fungsi kerja atau aktivitas perusahaan dalam peneaktu tertentu. Oleh sebab
itu, kinerja usaha adalah cerminan keberhasilam letgagalan suatu perusahaan.
Lebih jauh dikatakannya bahwa; “ Kinerja perusal@aganisasi adalah konstruk
multi-dimensi yang unsur-unsur pokoknya meliputimensi; profitabilitas,
produktivitas, dasar operasional pasar, pertumbubfsiensi liquiditas, ukuran
pertumbuhan, kehidupan perusahaandan lain-laindy@ana masing-masing
dimensi ini masih mengandung sejumlah indikator.”

Keats & Hitt, (1988) menyatakan bahwa penilai@mhadap kinerja
perusahaan memiliki nilai penting karena, selaipatladipergunakan sebagai
ukuran keberhasilan perusahaan dalam periode tiertBenilaian kinerja dapat
juga dijadikan umpan balik untuk perbaikan atauiqgatan kinerja di masa
yang akan datang. Oleh karena itu, penilaian tlh&inerja suatu perusahaan
harus dilakukan, karena hasil penilaian ini dapjaidikan dasar informasi untuk
melakukan perbaikan kinerja usaha untuk masa-neggpannya.

Menurut Marchin & Stewart (dalam Hakim, 2007). matakan bahwa ;
“Sampai sejauh ini belum ada konsensus tentangaolkkinerja yang paling layak
dalam sebuah penelitian dan ukuran-ukuran objédutierja yang selama ini
dipakai”. Sedangkan Beal (2000) menyatakan bahwastMterdapat kontroversi
mengenai pendekatan yang tepat untuk konseptuatisaspengukuran kinerja
perusahaan.”

Wiklund (1999), yang mengutip pernyataan Atkinsat, al (1995),
menyatakan bahwa sistem pengukuran kinerja yandktifefesebaiknya

mengandung indikator-indikator kinerja, yaitu; mermtikan setiap aktivitas
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organisasi/perusahaan dan menekankan pada pefgmltiggan, menilai setiap
aktivitas perusahaan dengan menggunakan ukuramjkigang terkait dengan
pelanggan, memperhatikan semua aspek aktivitagj&isecara komprehensif
yang dapat mempengaruhi pelanggan dan menyediaf@masi berupa umpan-
balik untuk membantu anggota organisasi/perusahdatam mengenali
permasalahan dan peluang untuk melakukan perba8@mpai sejauh ini yang
diakui sebagai konsep pengukuran kinerja perusghag bersifat komprehensif
adalah konsep#alanced Scorecard

Norton and Kaplan (1992), dalam tulisannya yangjudet : The
BalancedScorecard — Measures that Drive Performanoengemukakan empat
perspektif penilaian kinerja usaha perusahaan vyaitperspektif keuangan,
perspektif pelanggan, perspektif proses bisnis rnale dan perspektif
Pertumbuhan dan Pembelajaran . Dengan menggunakpat eperspektif ini,
dimaksudkan oleh penemunya agar dapat malakukaieipenterhadap kinerja
usaha perusahaan dengan lebih menyeluruh.
2.1.6.2Balanced Scorecarsebagai Pengukuran Kinerja

Pengukuran kinerja usaha perusahaan secara tradjsiernyata masih
memiliki kelemahan-kelemahan sehingga harus mentkentukebutuhan akan
pengukuran yang lebih luas dan tidak semata-matasdikan pada perspektif
keuangan saja. Artinya ukuran keuangan lebih banyakginformasikan tentang
keuangan masa lalu yang kurang dapat menuntungberais untuk menciptakan
nilai investasi melalui pelanggan, pemercaya, kaayg proses, teknologi dan

besarnya peran inovasi.
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Senyatanya, informasi non keuangan keberadaangganperupakan faktor
kunci untuk menetapkan strategi yang dipilih untodncapai tujuan perusahaan.
Hal ini dapat dihubungkan dengan informasi keuandgglam merancang sistem
pengukuran kinerja. Biasanya, penggunaan infornkasiangan lebih banyak
digunakan untuk pengendalian oleh pihak manajemang ylebih tinggi,
sementara penggunaan informasi non keuangan dipekgn pada tingkat
manajemen yang lebih rendah. Disinilah diperlukaambinasi pengukuran
kinerja dari perspektif keuangan dan non keuangdnngga dapat digunakan
pada berbagai tingkatan manajemen.

Balanced Scorecar@dalah sistem pengukuran kinerja koprehensif yang
meliputi kinerja keuangan dan kinerja non keuan@atara konseptubhklanced
Scorecard memberi penekanan bahwa ukuran keuangan yang uo&kan
kinerja masa terhadulu yang dilengkapi dengan ukuman keuangan yang
menjadi penggerak bagi kinerja di masa yang ak&mndaPaparan ini didukung
oleh pernyataan Kaplan and Norton (1992)hé measures are balanced between
outcome measures the results from past effort aadsares thet drive future
performance”

Pada dasarnylaalanced scorecartierusaha untuk menyeimbangkan antara
pengukuran internal yang diterapkan pada proseassbigiovasi, pertumbuhan
dan pembelajaran dalam perusahaan dengan penguikstemnal yang berguna
bagi pengusaha sendiri dan pelanggan. Artinya,raaogernal konsep ini akan
menyajikan informasi untuk keputusan-keputusanibiperusahaan dan secara

eksternal mennyajikan informasi yang dapat dijadildasar bagi pengusaha
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sendiri sebagai pemilik perusahaan, pemercaya @@anggan. Aspeloalance
dalam hal ini memberi penekanan atas adanya pebgeignantara pengukuran
internal dan eksternal, penyeimbang antara hasihaipada masa terdahulu
dengan hasil usaha yang diinginkan di masa yang d&atang, dan penyeimbang
antara objektivitas berupa hasil analisis kuarititéngan unsur subjektif yang
berupa pertimbangan rasional yang dinyatakan seébagmicu Kkinerja
perusahaan.

Secara mendasar, sistdmlanced scorecardnerujuk pada pola analisis
kinerja perusahaan yang mengindikasikan: 1) memapauatu aspek strategi
perusahan; 2) menetapkan ukuran kinerja melaluiamske komunikasi antar
tingkatan manajemen; dan 3) mengevaluasi hasil rjkinesecara
berkesinambungan untuk dapat dipergunakan sebagagukguran kinerja
selanjutnya. Oleh sebabitbalanced scorecaranenggunakan empat perspektif
dalam mengukur kinerja perusahaan.
2.1.6.3 Empat Perspektif dalddalanced Scorecard
2.1.6.3.1 Perspektif Keuangan

Pencapaian keuntungan adalah tujuan utama perusaBaaara umum,
yang menjadi tujuan perusahaan adalah memaksimédken Walaupun untuk
mengukur tingkat keberhasilan pencapaian keuntursgdiap perusahaan tidak
dapat digunakan standar yang sama, karena masisigNn perusahaan
mempunyai kondisi tertentu dalam setiap siklusibigang dialami oleh masing-

masing perusahaan. Artinya, pada siklus usaha penigeda tujuan keuangan
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peruahaan bisa berbeda. Pada umumnya, siklus wklbhgi menjadi 3 (tiga)
yaitu : tahap pertumbuhan, tahap bertahan dan taleapanen.

Pada tahap pertumbuhan ini, kinerja keuangan pemasaditandai dengan
pertumbuhan potensial yang signifikan. Biasanyaati@eroperasi dengan aliran
arus kas yang negatif dan tingkat pengembalianstage yang rendah. Sehingga
tujuan kinerja keuangan saat ini diukur dengan reglae besar tingkat
pertumbuhan pendapatan/penjualan. Selanjutnyatphdpa bertahan, perusahaan
berupaya untuk mempertahankan pangsa pasar yarilidiya. Sehingga pada
tahap ini sasaran kinerja keuangan adalah ting&aggmbalian nilai investasi,
yang diukur dengan besarnya pendapatan operastorgdat pertumbuhan laba
kotor, tingkat pengembalian modal dan peningkaitm tambah ekonomis. Dan
akhirnya pada tahap memanen, perusahaan tidak n@giambah investasi,
sehingga kinerja keuangan pada tahap ini diukugaletesarnya arus kas masuk
dan tingkat penurunan penggunaan modal kerja.

Hakikatnya, kinerja keuangan mempunyai peran garilain merupakan
tujuan akhir bagi sasaran dan ukuran perspektiinig, kinerja keuangan juga
marupakan dasar informasi untuk perencanaan ssapsgusahaan. Sehingga
kinerja keuangan digunakan sebagai fokus pada atatikdan tujuan oleh
perspektif lain dalanscorecard Artinya kinerja keuangan menunjukkan dasar
evaluasi atas strategi perusahaan, implementasakiantas perusahaan, apakah

telah memberikan kondtribusi terhadap perbaikarm yaandasar.
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2.1.6.3.2 Perspektif Pelanggan

Dengan perspektif ini, perusahaan berkomitmen ndemgifikasi segmen
pelanggan dan pasar yang dimilikinya. Kenyataanigsnmenunjukkan bahwa
pasar potensial sangat beragam dan senyatanyaapaams pun mempunyai
keterbatasan dalam memuaskan seluruh pasar pdtgasiBisinilah perusahaan
membuat kebijakan segmentasi pasar untuk mempepasar mana yang paling
baik dan layak untuk dilayani dengan mempertimbangkumberdaya yang
dimiliki perusahaan.

Dengan dasar ini, tolok ukur kinerja perusahaam plenspektif pelanggan
dipilah menjadi dua bagian yaitu; kelompok intugtomers core measurement
group) dan kelompok penunjangystomers value propositions Kelompok inti
ini, terdiri dari empat elemen yaitu :farker shereadalah perluasan pasar yang
diukur dengan asumsi jumlah pelanggan, uang yahglafijakan dan volume
satuan yang terjual ke palanggan; j)stomers retentiotyang diukur dengan
seberapa banyak perusahaan berhasil mempertahgrédanggan lama; 3)
customers acquisitioryang diukur dengan seberapa banyak perusahaan dapat
menarik dan mendapatkan pelanggan baru,c¥gtomers satisfactioriukur
dengan kemampuan perusahaan dalam memuaskan elaags produk dan
layanan perusahaan terhadap pelanggan; dasusipmers profitabilitydiukur
dengan tingkat keuntungan bersih yang didapatpadainggan.

Agar tolok ukur inti dapat diterapkan, diperlukamiok ukur kelompok
penunjang yang merupakan aktivitas penentu selpagaigerak , yang diuraikan

menjadi tiga tolok ukur yaitu: 1product and service attributegaitu atribut
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produk dan pelayanan yang di diukur dengan funisalitas dan harga; 2)
coutomers relationshipyaitu menyangkut kualitas pelayanan dan perasaan
pelanggan saat menggunakan produk perusahaan;)dara@e and reputation
yaitu atribut yang mencerminkan citra yang mengagdunsurintangible untuk
menarik bagi pelanggan.

2.1.6.3.3 Perspektif Proses Internal Bisnikitefnal Business Process
Perspektivie

Dalam perspektif ini, perusahaan berupaya mendfdesikan proses-
proses penting bagi tercapainya tujuan perusahBi@asanya perusahaan akan
mengembangkan sasaran yang ada pada perspekit@tah perusahaan terlebih
dahulu menetapkan sasarannya dalam perspektif genamlan perspektif
pelanggan. Norton and Kaplan (1992) mengidentifkas tiga tolok ukur untuk
perspektif proses bisnis internal perusahaan ygtases inovasi, proses
operasi/produksi dan layanan purna jual.

Proses inovasi, dideskripsikan menjadi dua kompogaiiu pertama:
perusahaan menggunakan hasil riset pasar untuk emalng sifat pilihan
pelanggan, dan harga barang atau jasa yang ditawgr&rusahaan. Kedua
perusahaan juga meneliti keberadaan dan kesangddpsma beli) pelanggan
sebagai dasar proses inovasi. Hal ini meliputekeshan kesempatan dan pasar
baru untuk barang dan jasa yang ditawarkan perasahang diukur dengan
tingkat nilai tambah ekonomi yang disampaikan kepamtlanggan melalui
inovasi dengan mendahului pesaing-pesaingnya.

Proses produksi, adalah peroses penciptaan nitasgigaan, Tahapannya

dimulai dari order pelanggan sampai kepada pengiribarang dan jasa kepada
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pelanggan. Kegiatan operasi perusahaan cenderud@ p@ses yang sama,
sehingga teknik manajeman ilmiah dapat diterapkatuku pengendalian dan
memperbaiki penerimaan order pelanggan, proses uksoddan proses
pendistribusian barang dan jasa. Proses produikudidengan kualitas produk
dan besarnya biaya produksi, termasuk fleksibelpasses produksi untuk
menciptakan produk khusus yang bernilai tinggi lpedanggan.

Hakikat layanan purna jual, merupakan upaya pesssaluntuk dapat
memberikan manfaat tambahan kepada para pelanggantglah menggunakan
barang atau jasa dalam berbagai bentuk layanara pesstsaksi. Dalam hal ini
yang ingin diketahui adalah apakah upaya dalamypetn purna transaksi ini
telah memenuhi harapan pelanggannya. Aspek inudidéngan kualitas layanan
kepada pelanggan, biaya, dan kecepatan pelayapad&eelanggan.

2.1.6.3.4 Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajélearning and growth
perspectivie

Sebagai elemen utama dalam perspektif ini adalamgor sistem dan
prosedur kerja organisasi yang disepakati berppemting dalam pertumbuhan
jangka panjang perusahaan. Biasanya, hasil pengukorenunjukkan adanya
kesenjangan yang besar antara kenyataan yang aidageorang, sistem dan
prosedur kerja yang diharapkan dapat memfasiligsicapaian kinerja yang
handal untuk mewujudkan tujuan perusahaan. Artinyatuk memperkecil
kesenjangan tersebut, perusahaan harus melaknkastasi pada tiga elemen
utama tersebut, untuk menjamin tujuan jangka pangemusahaan.

Perspektif ini adalah merupakan infrastruktur yamgemfasilitasi

pencapaian tiga perspektif lainnya. Ukuran kebddra&inerja dalam perspektif
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ini dipilah ke dalam tiga kelompok yaitu : 1) kenjaumnan karyawan émployes
capability)y yang pencapaiannya diukur dengan: kepuasan Waryaloyalitas
karyawan dan produktivitas karyawan. Senyatanyaneteini diukur dengan
tingkat kepuasan kerja karyawan dan besarnya patatager karyawan. 2)
kemampuan sistem informasi. Kemampuan sistem irdsrmakan memberi
dukungan kepada karyawan sebagai penyempurnaaesppetaksanaan yang
eksistensinya sebagai umpan balik yang cepat, igpkiu dan teliti mengenai
barang dan jasa yang dipasarkan oleh perusahakuorartUkeberhasilan elemen
ini adalah; tingkat ketersediaan informasi, tingkettepatan informasi dan jangka
waktu memperoleh informasi yang dibutuhkan tentetzgeradaan perusahaan.
Kelompok ke tiga adalah motivasi, pemberdayaan kiserasian dalam
perusahaan. Aspek ini merupakan pra syarat untukicapai perspektif
pertumbuhan dan pembelajaran. Aplikasinya: walaugeorang karyawan telah
mempunyai informasi yang luas, tidak akan membeontikbusi kepada
perusahaan jika mereka tidak termotivasi untuk kudan yang terbaik bagi
perusahaan. Menumbuhan motivasi ini dapat dilakdleargan menciptakan iklim
dan budaya organisasi yang kondusif bagi motivasiydwan. Tolok ukur
keberhasilan kinerja komponen ini adalah; intessifgenyaluran aspirasi
karyawan, yang dibuktikan dengan implementasi saaaan dari karyawan.
Dalam era globalisasi dimana arus informasi yangymleabkan persaingan
semakin ketat, dan ketangguhan perusahaan dalarghadapi pesaing mulai
berubah. Crossan & Berdrov, (2003) menyatakan bahtiReningkatan

persaingan, globalisasi dan ledakan teknologi, lbidifss inovasi dan penciptaan



81

pengetahuan muncul sebagai faktor-faktor dominan ldaunggulan bersaing”.

Oleh sebab itu, perusahaan harus benar-benar m@padksimalkan pemenfaatan
sumberdaya yang dimiliki, dan melakukan efisierghiisgga tujuan yang telah
direncanakan dapat diwujudkan.

Ketidaksanggupan menyusun laporan keuangan yarsifdigueriodik dan
sistematis adalah salah satu kekurangan dari UKMedaNer (2006),
menganjurkan agar “pengukuran Kkinerja perusahadakuitian dengan cara
mengkombinasikan ukuran finansial dan non-finarisi@klanjutnya dikatakan
bahwa; “pengukuran kinerja usaha pada aspek fiakmaslalah menggunakan
ukuran pertumbuhan laba, pertumbuhan pendapatagkati pengembalian
investasi, tingkat pengembalian penjualan danliimya. Ukuran finansial ini,
pada umumnya lebih objektif, sederhanaudah dipahami dan mudah dihitung.
Tetapi dalam banyak kasus data keuangan ini Sditpdt maupun diakses, serta
cenderung tidak lengkap dan tidak akurat. Sehinggayan dari aspek non-
finansial memungkinkan digunakan sebagai suplem&efigkapi ukuran
finansial.”

Perpaduan antara kedua dimensi ukuran ini dapanbaetu para
pengambil keputusan untuk mendapatkan perspekiilg yiebih luas dalam
melakukan pengukuran terhadap kinerja usahany#atea dalam hal efektivitas
dan efisiensi penggunaan sumber daya dan keunggatapetitif. Ukuran non-
finansial yang biasanya digunakan adalah antama peemenuhan permintaan

pelanggan, kemampuan untuk menawarkan kualitasukrathu jasa, kapasitas
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untuk mengembangkan proses produksi dan produk, b@mampuan untuk
mengelola kualitas tenaga kerja, produktivitas gareerja dan lain-lainnya.
2.1.6.4 Indikator Kinerja Usaha

Pada hakikatnya UKM, mempunyai karakteristik yarangat spesifik.
Sifatnya yang fleksibel, sangat dinamis termasuterkatasan dan kelemahan
yang melekat padanya, seperti kualitas manajemeg yaasih sangat rendah,
kurun waktu usaha yang relatif singkat, dan setegpindah-pindah lokasi,
menyebabkan dalam penilaian kinerjanya pun harusygumakan pola tersendiri.
Dalam kajian ini, kinerja usaha akan langsung disisaberdasarkan perspektif
balanced scorecardsehingga sebagai indikator kinerja usaha ahdtaherja
keuangan, kinerja pelanggan, kinerja proses bidniernal dan kinerja
pertumbuhan dan pembelajaran. Paparan detail tenitahkator-indikator ini,
diuraikan seperti berikut.
2.1.6.4.1 Kinerja Keuangan

Indikator kinerja keuangan, dalam hal ini didasark@ada pencapaian
perusahaan dalam aktivitas-aktivitasnya yang dilidari tercapainya target
keuangan sebagaimana telah direncanakan oleh pammsalUkuran pencapaian
Kinerja ini adalah: tingkat pertumbuhan pendapatperasional, besarnya laba
kotor, tingkat pengembalian investasi, tingkat gamigalian modal, besarnya nilai
tambah ekonomi, dan akhirnya tingkat penurunan icatga.
2.1.6.4.2 Kinerja Pelanggan

Kinerja pelanggan adalah prestasi kerja perusatialam mengidentifikasi

segmen pasar dan segmen pelanggan dimana perusah&arkompetisi serta
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ukuran kinerja yang akan digunakan pada segmeebigrs Biasanya ukuran
mendasar yang digunakan untuk mengukur indikaioyaitu; jumlah pelanggan
dan volume satuan yang terjual ; keberhasilan meafpkan pelanggan lama;
keberhasilan mendapatkan pelanggan baru; dan leddkarin memberi layanan
yang memuaskan kepada pelanggan.
2.1.6.4.3 kinerja Proses Bisnis Internal

Indikator kinerja proses bisnis internal, adalaturaklasi proses-proses
penting dalam perusahaan bagi tercapainya tujuausg@eaan. Indikator ini akan
diukur dengan: tingkat keuntungan atau manfaat yhdgpat oleh pelanggan di
masa mendatang; prosesi produksi dari menerima pedanggan, memproduksi,
menyampaikan barang kepada pelanggan termasukbfiitas produksi untuk
menyampaikan nilai tambah ekonomi kepada pelanggan.
2.1.6.4.4 Kinerja Pertumbuhan dan Pembelajaran

Indikator pertumbuhan dan pembelajaran adalah itedengan kinerja
orang, sistem dan prosedur kerja dalam perusalkdaarja indikator ini akan
diukur dengan: 1) tingkat kemampuan karyawan yképuasan, loyalitas dan
produktifitas karyawan yang ditunjukan oleh besarpgndapatan per karyawan;
2) kemampuan sistem informasi yang akan diukur d@engngkat ketersedian
informasi untuk pelaksanaan tugas karyawan, tingkattapan atau konsitensi
informasi yang tersedia dan jangka waktu untuk meoiph informasi yang
dibutuhkan tentang barang atau jasa dan perusal®aprosedur kerja yang
merujuk motivasi, pemberdayaan dan keserasian vitidalam perusahaan ,

yang diukur dengan jumlah saran-saran karyawan whingplementasikan dan
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direalisasikan, serta banyaknya saran-saran yamguie bagi kemajuan
perusahaan.

Kajian-kajian ilmiah pada UKM, terutama untuk peamh kinerja usaha
biasanya menggunakan pendekatan campuran (final@iahon-fibansial) untuk
mengukur sajauhmana suatu usaha dapat mencapan-tujuannya (Chong,
2008). Tetapi kenyataan empiris, tidak semua uskéel, mempunyai
pembukuan yang teratur. Beal (2000), menyatakamvéa“Adakalanya terdapat
kesulitan yang muncul pada saat manager atau femséiha kecil dan menengah
(UKM), tidak bersedia atau keberatan memberikanormfsi dan data
keuangannya. “ Dalam kontekks ini, Dess & Bearfl8#) merekomendsikan
bahwa: “Untuk mengantisipasi tidak tersedianya dateerja yang riil, masih
memungkinkan digali dengan pendekatan persepsipdamilik atau pengelola
UKM tersebut.” Selanjutnya ditegaskannya kembaighwa “Kondisi ini
dianggap relevan untuk mengukur kinerja suatu éaesn dengan menggunakan
“persepsi’, apalagi usaha kecil biasanya jarang bugn laporan keuangan
dengan benar yang tidak memungkinkan untuk digabikan.”

2.1.7. UKM dalam Pembangunan Ekonomi Regional

Keberadaan UKM di Indonesia pada umumnya, seldtaittan dengan
aspek sosial. Tersedianya lapangan pekerjaan yakigpc tingkat penyerapan
tenaga kerja, pemerataan distribusi pendapatanlusealikaitkan dengan
keberhasilan kinerja UKM. Demikian pula sebaliknyaneningkatnya
pengangguran, tidak meratanya distribusi pendapatang menimbulkan

kesenjangan sosial, yang memicu meningkatnya kaiitéss dan penyakit sosial
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lainnya, tuduhan yang paling mudah adalah akibatummnya kinerja UKM,
baik ditingkat nasional maupun ditingkat regional.

Agar tidak terjadi bias interpretasi tentang ketlaeamn UKM maka sebelum
dipaparkan perannya dalam menggerakkan pembangdnataerah, terlebih
dahulu perlu dilakukan pendefinisian yang proparaidentang UKM. Kesalahan
dalam membangun definisi akan memicu terjadinyarka&ran pemahamam yang
akan mengakibatkan salah pengertian yang berkapgenj.

Menurut Undang-Undang (UU) no 20 tahun 2008, Usakecil
didefinisikan sebagai kegiatan ekonomi produkriihgaberdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang - perseorangan atau badanaugamg bukan merupakan
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan iaitigi,ddikuasai, atau
menjadi bagian, baik langsung maupun tak langsamgldsaha Menengah atau
Usaha Besar serta memenuhi kriteria antara lairkayean bersih Rp.
50.000.000,- sampai Rp. 500.000.000,- tidak teritemuah dan bangunan tempat
usaha atau memiliki hasil penjualan tahunan Rpj@@0sampai Rp. 2.5 milyar.

Dari segi jumlah tenaga kerja, Biro Pusat Statist{BPS)
mengklasifikasikan industri berdasarkan jumlah pekga yaitu; 1) Industri
Rumah Tangga dengan pekerja 1 — 4 orang, 2) Indestil dengan pekerja 5 —
19 orang, dan 3) Insustri Menengah dengan pek@q@92orang, dan 4) Industri
Besar dengan pekerja 100 orang atau lebih. Dekgantuan ini, maka usaha
mikro termasuk di dalam industri rumah tangga .

Menurut pandangan teori ekonomi konvensional, matiaempat peran

utama UKM, yaitu sangat berperan dalam memperlapoases industrialisasi,
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mampu menyerap hasil industri berupa barang atsa lf@gi masyarakat yang
berpenghasilan rendah, turut membangun perekonopeetesaan dan mampu
menyediakan kesempatan kerja bagi masyarakat. Nwegeai (2002) menyatakan
bahwa “UKM memiliki peran komplementer dengan peha@an-perusahaan besar
dalam memciptakan lapangan pekerjaan maupun peutismb ekonomi.”
Artinya keberadaan UKM ikut menyediakan kesempdtarja, seperti yang
dilakukan oleh perusahan-perusahaan besar, sehipggeerataan distribusi
pendapatan dan penanggulangan kemiskinan daplatkila sampai ke pedesaan.
Adreson (1982), yang melakukan kajian tentang pgrosdustrialisasi di
negara sedang berkembang (termasuk Indonesia), baggniahapan industri
Indonesia berdasarkan skala usaha, menjadi entpgtan, yaitu: pertama pada
tahap awal; hampir 50 persen hingga 75 persensindlimulai dengan Industri
Kecil Rumah Tangga (IKRT), yang bergerak dalam stdu garment, sepatu,
kerajinan tangan, maupun makanan, yang bahan bakiswy sektor pertanian.
Karakteristik industri pada tahap ini masih betsiéementer dan berkaitan
dengan produksi pertanian. Keberadaan UKM pada saatnenjadi mata
pencaharian pokok bagi sebagian masyarakat. Kadhap selanjutnya, mulai
bermunculan workshop-workshop sederhana menggantikmah sebagai tempat
usaha. Pada tahap ini, UKM mulai tersebar ke dapexkotaan terutama di
daerah urban maupun sub urban. Perningkatan laiatiéd@ajemen dan perluasan
pasar mulai dirintis pada tahap ini. Difusi inovdan adopsi teknologi juga makin

meningkat pada tahap ini. Dan seterusnya..., peaasaperusahaan kecil mulai
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berkembang menuju skala ekonomi yang lebih besaringga memerlukan
kualitas manajemen dan teknologi yang lebih tinggi.

Pada tahap ketiga, industri mulai dominan berskedaengah. Industri yang
berskala menengah telah mulai sanggup menerapkaemsiproduksi dan
manajemen yang lebih efisien. Di samping itu, p&alap ini industri telah
mampu melakukan koordinasi yang lebih efektif, sgba memiliki akses pasar
yang lebih luas. Dukungan pemerintah sangat dilkaiulpada tahap ini, terutama
dalam hal penegakan peraturan, pengembangan isvesia infrastruktur. Satu
hal yang dianggap penting pada tahap ini, adalgddiaya proses pembelajaran
bagi industri baik dalam sistem produksi maupun aj@nen. Proses
pembelajaran ini sangat bermanfaat bagi perkemipanggnuju industri besar.
Akhirnya, tahap ke empat, tumbuhlah industri meaéngu menjadi industri
berskala besar yang dewasa.

Evolusi industri yang berdasarkan skala usaha yhmgtis oleh Adreson,
adalah sangat penting dalam proses industriaksasna sekaligus sebagai media
difusi inovasi dan tenpat persemaian ide kewirausddal ini menjadikan
keberadaan UKM sebagai penyedia lapangan kerja unasgbagai media difusi
inovasi baik pada tingkat lokal maupun regionalut@®ma di negara sedang
berkembang menjadi sangat deperlukan (Suarez:-\tBi@7).

Pakar ekonomi seperti; Adreson (1982), Amstrongd(2tHayter (2000),
memberi penegasan bahwa; dalam proses industsiaiaagat diperlukan sikap
kewirausahaan. Harus diakui bahwa UKM memiliki yen perbedaan dengan

perusahan besar. Perbedaan tersebut tidak hanya flada usaha, sistem



88

produksi dan manajemen saja, tetapi juga pada éser&usahaan. Perbedaan
yang paling mendasar dan penting adalah bahwa UKMmiIfliki ide
kewirausahaan yang lebih beragam dan lebih dinatibandingkan dengan
perusahaan besar. Ide kewirausahaan inilah yangadilkain UKM memiliki daya
tarik yang kuat dalam hal pengembangan lokasi tndosgupun pembangunan
daerah.

Pandangan teori modern tentang UKM yang dimotaehdPiore & Sabel
(1984), yang mengatakan bahwa UKM sangat pentingndgroses produksi
dengan kemampuannya melakukan spesialisasi. KenaamplKM dalam
spesialisasi ini menyebabkan timbulnya keterkadgatara UKM dengan Usaha
Besar/Industri Besar. Hal ini akan menjadi sangainanfaat bagi UKM sendiri,
industri besar maupun bagi perkembangan perekomosggara keseluruhan.
Keterkaitan ini, akan menjadi basis hubungan keitryang “mutual” yang
saling menguntungkan dalam kemitraan antara UKMgdenindustri besar,
Misalnya, UKM sebagai penyedspare partdan berbagai macamput bagi
usaha yang berskala besar.

2.2 Kajian Empirisdan penelitian Terdahulu

Sajian beberapa hasil penelitian terdahulu ini, attisudkan untuk dapat
memberikan justifikasi atas kajian yang dilakukdemuan empirikal tersebut
dihadirkan sebagai pembuktian bahwa hubungan ktassahtara konsep-konsep
yang dianalisis memang benar adanya. Artinya, hgdnikkausalitas antara modal
sosial dengan orientasi kewirausahaan, biaya tkandan kinerja usaha memang

telah merupakan temuan atas kajian empiris. Senakiinngsinya dengan baik
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Modal Sosial suatu komunitas pengusaha, akan meyapdn perilaku
kewirausahaan sebagai bentuk Orientasi Kewirausahamg ditandai dengan
meningkatnya efisiensi pembiayaan, yang pada akhirrakan dapat
meningkatkan kinerja usaha. Akhirnya prestasi rhedsial ditingkat mikro akan
dapat menjelaskan kinerja ekonomi di tingkat mak&ebagai justifikasi, berikut
ini disajikan beberapa hasil penelitian terdahw@ng/selaras dengan kajian ini.
2.2.1 Hubungan Modal Sosial dengan Orientasi Kawggihaan
Kajian empiris yang menunjang dan sekaligus sebpgaibanding dalam
mengungkap permasalahan hubungan modal sosial mengaentasi
kewirausahaan, satu persatu diuraikan sebagaiiperik
(1) Rizky Humaira, (2011) yang melakukan kajiantaeqy; Peranan Modal
Sosial dalam pengembangan Nilai Kewirausahaanuasebtudi kasus
pedagang kecil dan anggota kelompok tani di deskar@ivang
kecamatan Dramaga Kabupaten Bogor — Jawa Baratermedan
bahwa: kepercayaan berpengaruh signifikan terhpesmgembangan
nilai kewirausahaan, sedangkan norma dan jejardiggmukan tidak
berpengaruh  secara signifikan dalam pengembangatai ni
kewirausahaan. Kedudukan hasil kajian ini terhagapelitian ini
adalah sebagai pendukung bahwa kepercayaan sedsmgll modal
sosial ternyata signifikan berpengaruh terhadagrjanusaha, seperti
yang dihipotesiskan. Sedangkan keberadaan normgefaimg yang
ternyata berpengaruh negatif, akan menjadi pembgndyang

berlawanan atas hipotesis penelitian ini.
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(2) Soebandriyo (2012), yang mengkaji: Penguatamaingosial dalam
rangka pemberdayaan anggota kluster makanan rirgdjarkota
Magelang. Secara implisit selaras kepada penelitidn dengan
melatari kajiannya bahwa pada umumnya para andggaogter memiliki
karakteristik lemahnya jaringan sosial antar kelegaan yang ada,
baik secara vertikal maupun horizontal. Lemahnyaeakterhadap
jaringan sosial lainnya lebih disebabkan kerenaekeetidak memiliki
persyaratan sosial yang cukup, seperti rendahmgkat pendidikan,
pengetahuan dan kemampuan berkomunikasi. Dalaminhahodal
sosial merupakan salah satu modal dasar yang tarniarang
diperhatikan selama ini. Dengan menganalisis: Ijabell tingkat
partisipasi sosial masyarakat dalam komunitas; @&jabel tingkat
resiprositas dan partisipasi dalam kegiatan so8)aljariabel perasaan
saling mempercayai dan rasa aman; 4) variabelganirdan koneksi
dalam komunitas; 5) variabel jaringan dan konekdgamateman dan
keluarga; dan 6) variabel toleransi dan kebinekaariabel nilai hidup
dan kehidupan, variabel partisipasi dan keanggdkatompok di luar
komunitas. Dengan teknik analisis kualitatif ditdcam masyarakat
kluster belum memfungsikan dengan benar variabéilval modal
sosial ini. Sehingga model pemberdayaan yang padipgt dalam hal

ini adalah investasi dalam struktur sosial masyarak
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2.2.2 Hubungan Orientasi Kewirausahaan dengan jditusaha

Tanggungjawab pengusaha atas usaha yang dikedotadglah bagaimana
mempertahankan keberlangsungan kehidupan usahani liHanuntut dimilikinya
orientasi kewirausahaan yang prospektif oleh patgealsaha. Dalam hal ini
dipahami bahwa mendirikan perusahaan masih jaulh letudah dari pada
menjalankannya sehingga tetap bisa bertahan dalenghmadapi ketidakpastian
dan persaingan. Beberapa penelitian yang menglajnasalahan ini, yang
keberadaanya sebagai pembanding dan sekaligusulpergpenelitian ini, antara
lain seperti berikut.

(1) Andriani Suryanita (2006), yang melakukan kajtantang: Pengaruh
Orientasi Kewirausahaan dan Kompetensi PengetaPasar Terhadap
Kapabelitas untuk Meningkatkan Kinerja PemasaraagapIndustri
Pakaian Jadi di Kota Semarang. Penelitian ini mengkan 100 orang
pengusaha indusrti pakaian jadi sebagai responadunk umenguiji
pengaruh variabel Orientasi Kewirausahaan dan hrifompetensi
Pengetahuan Pasar terhadap variabel Kapabelitak omningkatkan
Kinerja Pemasaran. Dengan menggunakan alat an&lisi dengan
solfware AMOS menemukan bahwa faktor Orientasi Kewirausahaan
dan Kempetensi Pengetahuan Pasar menjadi efekf géafiabilitas
Pemasaran dan Kinerja Pemasaran yang signifikamude model
yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterimeng ditunjukkan
oleh indeks kesesuaian model dengan nilai; GFBO@. Ci-Square:

87.987; Probabilitas: 0.084; TLI: 0.965 dan CFI9TR. Kesemua
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indeks ini telah memenuhi syarat, walaupun indel&=A 0,853 yang
diterima secara marginal.

Suhartono (2008), peneliti muda bidang Kebifakaublik di P3DI
Setjen DPRRI, dalam penelitiannya yang berjudulorillisi Usaha
Kecil dan Menengah di Provinsi Bali: Antara Kebgalk Kemitraan dan
Persaingan”.  Penelitian ini memfokuskan kajian gpgaengaruh
pendekatan intervensionis vertikal dan pendekatanintervensionis
horizontal yang diterapkan dalam pola pemberdayaan terhaidiepje
UKM di Provinsi Bali, dengan tahun amatan dari 1998006. Selama
tujuh tahun amatan, ditemukan bahwa keunikan UKN®Prdvinsi Bali
adalah selalu tumbuh dari tahun ke tahun, tetdpktdiimbangi dengan
pertumbuhan penyerapan modal. Dengan ini diprejpasisbahwa;
‘Jiwa atau mental kewirausahaan UKM di ProvinsiiBahsih rendah
dengan masih dianutnya nilai sosial masyarakat ysaiga UKM di
Provinsi Bali yang masih menganggap bahwa “ Berigitiégu adalah
suatu hal yang tidak terhormat.” Sehingga dalam jatemkan usaha
pelaku UKM masih mengutamakan penggunaan modal irgend
sehingga kinerja usahanya menjadi tidak maksimaheRian ini,
memberi latar sinyalemen yang mengindikasikan babwatan nilai
sosial yang merupakan indikator modal sosial sebggayebab
rendahnya jiwa kewirausahaan pelaku UKM di Praviasi.

Hanifah (2011), yang menganalisis: Pengarubr@asi Kawirausahaan,

Budaya Organisasi, dan Strategi Bisnis terhadapd@nUMKM di
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Jawa Barat. Dengan analisis kuantitatif, yang mangkan teknik
analisis dengan SEM, menemukan bahwa secara simiuksiga
variabel; orientari kewirausahaan, budaya organdas strategi bisnis
memberi pengaruh sampai 79.04 persen terhadapjkiperusahaan,
sedangkan sebesar 20.04 persen dipengaruhi oldhirmaliluar tiga
variabel tersebut. Sedangkan secara parsial ketgabel tersebut
juga berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaysng secara
berturutan; yang paling besar memberi pengaruhabhdsfategi bisnis,
selanjutnya oleh orientasi kewirausahaan dan yangaruhnya paling
kecil adalah budaya organisasi.

(4) Suyamtinah, dkk (2011), yang berupaya menemukaatel optimalisasi
kinerja UKM dengan argumentasi bahwa di balik kgtarhnan puluhan
juta UKM, upaya pengembangan UKM masih terkenddé&h gola
pengelolaan usaha yang masih tradisional, kuaBasl yang belum
memadai, skala dan teknik produksi yang masih ten#éapabilitas
inovasi yang masih rendah, serta masih terbatastkges kepada
lembaga keuangan, terutama perbankan pada UKM @i 8emarang.
Melalui permodelan struktural dihipotesiskan bahvaktor eksternal
dan faktor internal UKM berpengaruh terhadap knersaha dengan
dimediasi kapabilitas inovasi. Dengan menggunafanhanalisiSEM
dengan solfware PLS,ditemukan bahwa: 1) semakin baik usaha
pengelolaan faktor internal UKM, maka kapabilitasovasi akan

semakin meningkat; 2) semakin baik usaha pengeloléaktor



94

eksternal, maka kapabilitas inovasi semakin memtgldan 3)
meningkatnya kapabilitas inovasi akan berpengaadeagpeningkatan
kinerja UKM. Artinya dalam hal ini, penelitian imdalah sebagai
kajian empiris yang mendukung penelitian yang akkkukan.
2.2.3 Hubungan Modal Sosial dengan Kinerja Usaha
Interaksi sosial, baik antar individu dalam suatmugahaan maupun antar
kelompok dalam masyarakat diakui sanggup memberitrikaisi terhadap
peningkatan kinerja ekonomi masyarakat. Dalam Raita, dipahami bahwa
entitas atau perusahaan tidak tumbuh dalam lingkusgsial yang vakum, tetapi
eksistensinya justru tidak luput dari pengaruhuldtr sosial masyarakat dimana
perusahaan itu berada. Beberapa penelitian yangggaerbarkan keadaan
tersebut diuraikan seperti berikut.
(1) Witjaksono (2010), yang mengkaji ; Modal Sosgialam dinamika
perkembangan Sentra Industri Logam Waru (SILOW)Gidoarjo
Jawa Timur, dengan menggunakan analisis kualitat€nghasilkan
proposisi tentang bagaimana kontribusi modal sakEm dinamika
pemkembangan sebuah sentra industri, yang bergaralawal fase
rintisan; yaitu perkumpulam beberapa  pande bgsig dengan
kondisi masih sangat sederhana, kemudian berkemMandase
pertumbuhan yang dimotori oleh beberapa pengusagi@m yang
lebih berpengalamam, sampai akhirnya menjadi sebeiatna industri
logam yang maju, dengan diayomi oleh PT Arto Irdsional.

Wicaksono membuktikan bahwa peran modal sosial atabgsar



95

dalam membesarkan sebuah usaha. Dari usaha demgdnlakal
hingga mencapai taraf internasional. Kedudukanakajni adalah
sebagai pendukung terhadap penelitian.

(2) Yuliarmi (2011), yang melakukan kajian terhad?gran Pemerintah,
Lembaga Adat dan Modal Sosial dalam PemberdayadistiinKecil
dan Menengah (IKM). Studi pada Industri Kecil Kerap (IKK) di
Provinsi Bali, menemukan, bahwa modal sosial mamemndukung
peran pemerintah untuk memberdayakan IKM di proviBali.
Semakin tinggi persepsi yang diberikan terhadapkatdr modal
sosial, maka semakin tinggi persepsi penilaian gzgingterhadap
peran pemerintah dalam memberdayakan IKM di ProdaB. Selain
itu, Modal Sosial mampu memperkuat peran Lembagat Agng
dilihat dari peran sosial, budaya, ekonomi dan kgaa untuk
pemberdayaan IKM di Provinsi Bali. Kuatnya normapé&rcayaan,
jaringan dan ekspektasi yang merupakan indikatodainasosial
ternyata mampu memperkuat peran Lembaga Adat dalam
memberdayakan IKM di Provinsi Bali. Walaupun sackngsung,
modal sosial belum mampu mendukung keberdayaandKRrovinsi
Bali. Kedudukan hasil temuan ini, mendukung perglityang akan
dilakukan, yang sekaligus memberi justifikasi bahkontribusi
modal sosial dimediasi oleh Lembaga Adat dalam ngkaitkan

kinerja usaha.
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(3) Suyatna Yasa (2012), yang malakukan kajedep Kontribusi Faktor
Produksi Modal, Tenaga Kerja dan Teknologi Terhadagumbuhan
Usaha IKK di Kabupaten Gianyar — Provinsi Bali: mamukan
bahwa faktor Produksi Modal tidak signifikan memgamuhi
Perumbuhnan Usaha bagi Industri  Kecil KerajinanSetelah
melakukan kajian yang lebih mendalam melalui aisalidata
Kualitatif, akhirnya direkomendasikan bahwa: Pelédkaaha Industri
Kacil Karajinan di Kabupaten Gianyar - Bali , dalaberusaha
bermodalkan kesederhanaan berpikir, dengan kayakibahwa
semuanya sudah ada yang mengatur- “Ida Sanghyadbi Wiaca”
(Tuhan Yang Maha Esa), sehingga dalam berusalgppéaku usaha
Industri Kecil Kerajinan lebih bermodalkan kesadasgiritual, moral
etika yang Iluhur. Secara tidak langsung, SuyatnasayYa
merekomendasikan bahwa modal sosial ikut berkargribpada
kinerja usaha IKK di Gianyar Bali, walaupun bukaebagai
permasalahan utama penelitian. Dengan demikiaimdikasi bahwa
kajian yang lebih serius tentang modal sosial mpsitu dilakukan
2.2.4 Hubungan Orientasi Kewirausahaan, Biayaskksi dan Kinerja Usaha
Untuk dapat mengelola usaha dengan sukses diparlwawasan dan
orientasi kewirausahaan yang representatif. Artirda@lam aplikasi nyata para
pengusaha kerajinan kayu masih harus dihadapkangadeperilaku-perilaku
oportunis yang menyajikan informasi asimetris dadanga keterbatasan

rasionalitas dalam mencari dan menginterpretasikBormasi. Hal ini memicu
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terjadinya pembengkakan biaya yang ditengarai akangurangi optimalisasi

kinerja usaha. Dalam aras ini, dipahami bahwa paddubungan kausalitas

antara orientasi kewirausahaan, biaya transaksi Kimerja usaha yang

dijustifikasi oleh kajian-kajian empirik berikutiin

1)

(@)

Kajian Sangen (2005) menemukan bahwa oreirkasiirausahaan
berpengaruh negatif terhadap kinerja usaha. Tefagbila dimediasi
oleh orientasi pasar, ternyata orientasi kewiraagahberpengaruh
positif terhadap kinerja usaha. Kedudukan penglitiai sebagai

pembanding dengan kajian yang dilakukan, karenaasama

menghipotesiskan bahwa orientasi kewirausahaarebggouh secara
tak langsung terhadap kinerja usaha. Hanya bertalden variabel

mediasi atau variabel prediktor yang memediasi @eryg dari

orientasi kewirausahaan terhadap kinerja usaha.

Fitri Lukiastuti, (2012) melakukan kajiamtang pengaruh orientasi
kewirausahaan dan kapabilitas jejaring usaha taphgmeningkatan
kinerja usaha pada sentra UKM Batik di Sragen.gaanmensurvei
105 manajer UKM, menemukan bahwa secara tidak Usnggs
orientasi kewirausahaan mempunyai pengaruh yangh |besar

terhadap kinerja usaha. Dalam hal ini orientaswvileisahaan
dimediasi oleh komitmen perilaku dalam meningkatkarerjausaha.
Kedudukan temuan ini terhadap penelitian yang addakukan

adalah sebagai pendukung, karena sama-sama nmebsjitbahwa

hubungan kalusalitas antara orientasi kewirausall@agan kinerja
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usaha, keberadaannya tidak berpengaruh langsutepi teecara
substansial dimediasi oleh komitmen perilaku dal@eningkatkan
kinerja usaha.
2.2.5 Hubungan Modal Sosial, Biaya Transakasi Harerja Usaha
Keberadaan modal sosial dalam wujud partisipasipresitas, kepercayaan
yang mendasari interaksi sosial antara pelaku ekgnalisinyalir dapat
mengefektifkan dan mengefisiensi biaya transakisgyzada akhirnya nanti dapat
meningkatkan kinerja usaha. Dalam kaitan ini, lakngia dipahami perlunya
mempertahankan kejujuran sehingga dapat dipercagkakukan investasi sosial
dengan cara saling bertukar kebaikan secara teenems sebagai wujud
peningkatan kepemilikan modal sosial yang memanfaikumeningkatkan kinerja
usaha. Paparan ini menegaskan adanya hubungaritesuaatara modal sosial,
biaya transaksi dan kinerja usaha. Eksistensi hydnukausalitas ini dijustifikasi
oleh temuan empirik berikut ini.
(1) Rahel Widiawati, (2012), yang melakukan kajetas : Mata rantai
Modal Sosial Pada Pola Transaksi Pasar Blante Kgiwoam
Minahasa — Sulawesi Utara, menggunakan analisist&tifadengan
temuan bahwa peran modal sosial pada beberapaksanerlihat
dalam hal: 1) mendapatkan informasi gratis dansparan mengenai
kualitas hewan, calon konsumen, dan harga pasay lpardampak
pada berkurangnya biaya informasi antar pelaku @kon 2)
membuat kontrak melalui jabat tangan tanpa merejgam kuitansi

sebagai bukti pembayaran; 3) penghargaan atas bpkmnklikan
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seseorang dengan adanya perasaan ikut memiliki dan
bertanggungjawab atas semua hewan tanpa biaya keandan
pemeliharaan; 4) komitmen pada kesepakatan kontyakg
mengurangi pembatalan barang yang sudah dipertakarlb)
memasarkan hewan dengan biaya dan waktu yang ssingkat; dan
6) mengakses sumber-sumber keuangan dengan adamyal&han
dana di dalam Pasar Blante. Kedudukan temuanadalah sebagai
pendukung penelitian yang akan dilakukan karena assama
merekomendasikan bahwa sekalipun berbeda dalamdigara
penelitian, tetapi penelitian ini sama-sama memjostifikasi ilmiah,
bahwa modal sosial memiliki kontribusi dalam meleiubiaya
transaksi yang akhirnya menghindarkan para pelaksarp dari
jebakan ekonomi biaya tinggi.

Jolyne Myrell, (2012), dalam tulisannya yaregjudul : Modal Sosial
Sebagai Input dalam Proses Aglomerasi dan ImphiasiTerhadap
Biaya Transasksi, Studi Pada UKM Perikanan dan Hzdta di
Provinsi Maluku. Dengan desain penelitian kualitgémuan kajian
ini adalah bahwa; kekuatan Modal Sosial adalah tdaggangeliminir
biaya transaksi. @ Pada UKM Perikanan, efisiensiyditransaksi
terlihat dalam; mengakses lebih banyak informasigiEmerintah dan
rekanan bisnis, saling berkoordinasi untuk menkgmaketeraturan,
dan bernegosiasi untuk mendapatkan kesepakataan@eth untuk

UKM Batu Bata, kontribusi Modal sosial dalam mengjehsi biaya



100

transaksi terlihat pada: 1) pencarian informasi epek traders
pasokan bahan baku-penolondyuyer; 2) koordinasi untuk
menciptakan keteraturan kerja dan saling melengkagin 3)
bernegosiasi untuk mendapatkan kesepakatan hargher&daan
temuan ini bagi penelitian ini adalah sebagai pkuodg, untuk
membuktikan dugaan bahwa Modal Sosial secara signifdapat
mengefisiensi biaya transaksi.

2.2.6 Hubungan Modal Sosial, Orientasi Kewirauaahdan Biaya Transaksi

Modal Sosial yang direfleksikan dengan partisigidam jaringan, saling
bertukar kabaikan, kepercayaan, norma-norma, nilai; dan tindakan proaktif
mempunyai keterkaitan yang sangat erat dengan t@sieKewirausahaan yang
didukung oleh elemen : kemandirian, inovatif, beraengambil resiko, inisiatif
dan proaktif dan agresif. Sinergi dari elemen mosiagial dengan orientasi
kewirausahhan ini, diprediksi akan dapat menurunkaya transaksi dalam
bentuk biaya mencari informasi, negosiasi, penegdlesepakatan, koordinasi
dan pemaksaan pertukaran. Keberadaan Orientasr&iesshaan sebagai mediasi

Modal Sosial dengan Biaya Transaksi dijustifikesmnglan temuan-temuan empiris

berikut ini :

1. Jajat Sudrajat (2014), melakukan kajian tentang lisisaEfisiensi dan
Kelembagaan Pemasaran. Secara deskriptif analgenelitian ini
memfokuskan kajian tentang hubungan efisiensi nkiebyaan pasar
dengan aspek modal sosial yang dapat menurunkga tsensaksi. Dengan

memfokuskan kajian pada analisis margin pemasaaanadalisiSarmer’s
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shere dan ratio keuntungan dengan biaya pemasaran, nuéaenantara
biaya dan manfaat secara keseluruhan pada tiageimpaga pemasaran
yang terlibat telah berjalan cukup efisien, karshareharga yang diterima
petani relatif besar (76.92 persen), sedangkandgmpemasaran juga telah
memperoleh manfaat yang logis sesuai dengan peaariigl ini akibat
bekerjanya aspek modal social (nilai dan normaafogiada aktivitas
wirausaha jagung tersebut. Kedudukan penelitiannm@ndukung temuan
tersebutkerena sama-sama menegaskan peran modal sogjadlijasilitasi
oleh orientasi kewirausahaan dapat mereduksi hrapaaksi.

Fitri Lukiastuti (2012), melakukan kajian tentamgngaruh orientasi
kewirausahaan dan kapabilitas jejaring usaha taghaéningkatan kinerja
UKM dengan komitmen perilaku sebagai variabel n&digpada UKM
Batik di Sragen Jawa Tengah. Melalui permodelamcgiral dengan
program software AMOS, menemukan komitmen perilaku mempunyai
dukungan yang paling tinggi terhadap hubungan ardgentasi wirausaha
dengan kinerja perusahaan. Komitmen perilaku meikdoer pengaruh
mediasi terhadap hubungan orientasi wirausaha dekigarja perusahaan
dan hubungan antara kapabilitas jejaring dengarerj@nperusahaan.
Penelitian ini memberi penegasan bahwa orientassiusaha mempunyai
implikasi yang positif terhadap kinerja perusahaaelalui komitmen

perilaku.



